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Abstrak
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Pada dasarnya kegiatan-kegiatan pembinaan mental (Bintal) agama yang dilakukan
Makarem (084/Bhaskara Jaya adalah  merupakan keikutsertaannya  didalam
pembangunan bangsa khususnya pembangunan dibidang mental spiritual, sekaligus
menanamkan pengetahuan tentang ajaran Islam pada prajurit ABRI Makarem
084/Bhaskara jaya, yang diikuti aleh semua prajurit ABRI Makarem 084/Bhaskara
Jaya yang beraga Islam. Dalam pembahasan ini yang menjadi permasalahan adalah
sebagai berik ut: Apakah yang dimaksud dengan: Pembinaan mental (BINTAL)
agama; Akhlakul Karimah; dan Prajurit ABRI. Bagaimana pembinaan mental
(BINTAL) agama di prajurit ABRI. Bagaimana pengaruh pembinaan mental agama
terhadap peningkatan akhlakul karimah prajurit ABRlI Makarem 084 /Bhaskara
Jaya. Penelitian ini merupakan jenis field study yakni sumber data lapangan berupa
informan dan dokumen-dokumen yang ada, serta sumber literer yakni sumber data
berupa buku-buku referensi. Dalam pembahasna akhir disimpulkan diantaranya
bahwa pembinaan mental Agama dengan metode ceramah agama yang dilaksanakan
di M akorem 084/ Bhaskara Jaya berpengaruh terhadap peningkatan akhlaqul
karimah bagi prajurit ABRI Makorem 084/Bhaskara Jaya tersebut, dalam hal

keimanan, ibadah, pergaulan sosial dan etos kerja.
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BAB I

PENDAHULUA AN

A. Latar Belakang Masalah

Rangsa kita sekarang sedang giat—giatnya mengadakan
pembangunan disegala bidang dalam rangka mempersiapkan era
tinggal Iandas untuk menuju masyarakat adil dan  makmur
berdasarkan Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Hal vyang sangat perlu mendapat perhatian adalah
bagaimana agar pembangunan tersebut bisa membawa bagi
masyarakat keseluruhan. Untuk disamping giat mengadakan
pembangunan vang bersifat meteriil, juga harus diimbangi
dengan pembangunan yang bersifat mental sgspirituial. Dalam
hal ini masalah yang penting adalah menyempurnakan akhlak
vang mulia bagi prajuwit, sehingga pembangunan ak an
berjalan dengan lancar dan aman sesual dengan tujuan dari
pada Garis~garis Besar MHaluan Negara- Farena pada
hakekatnya pembangunan fisik materiil yang menelan biaya
tidak sedikit itu akan'manjadi sia-sia bahkan akan membawa
mudlarat bagi manusia itu sendiri kalau tidak diimbangi
dengan akhlak yang mulia masyarakatnya-

Islam menempatkan ahklak pada bagian terpenting oleh

karena itu dihadirkan seorang rasul (Nabi Mubhammad SAW)



vyang ditugaskan untuk menyempurnakan akhlak vyang mulia,

sebagaimana sabda dari Rasulullah :

£ st b \J.AP)‘)(‘:;K& M s La”‘

"ne

Sesungguhnya aku diuwtus untuk  menyempurnakan akhlak
vang utama, budi yang tinggi"-1

Femajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IFTEE) yang
merupakan konsekwensi dari peradaban manusia menu ju
modernisasi yang dilahirkan dari negara-negara barat akan
tetapi tidak kesemuanya membawa kemajuan bagi manusia,
terutama dalam hal akhlaqul karimah. Namun dibalik itu
semua, kekuarang siapan manusia sebagai anggota masyarakat
didalam menerima perubahan dari peradaban manusia tersebut
akan membawa dampak negatif bagi manusia itu sendiri.

Hal seperti itu diungkapkan oleh A. Mamnan Ar., dalam
bukunya Mahasiswa Islam Dalam Kemelut Abad Modern dinya-
takan sebagai berikut :

"ebudayaan vang datangnya dari teknologi modern
tidaklah semuanya negatif, tetapi secara garis besarnya
agaknya dapat dikatakan bahwa manfaatnya lebih kecil
dari pada mudlaratnya, hal seperti ini tidak hanya

merasuki kota~kota besar di Indonesia, tetapi juga
telah menjalar ke pelosok-pelosok desa.

-

1. Imam Ahmad bin Hambal, Musnad I, #l-Maktabah, Al-

Islam Beivrut, tt., hal. 132.

Ii]

2. A. Manan AR., Mahasiswa Islam dalam Kemelut¢ Abad
Hodern., Firoyek Fembinaan hLmahdalCNwa Direktorat Jendral
Fembinaan Kelembagaan Agama Islam DEFAG RI, Jakarta, 1783,
hal. 7.



Dari hal yang demikian ini, jelaslah sangat mempri-
hatinkan bagi kesejahteraan masyarakat, dimana kehidupan
prajurit sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan telah
banyak dipengaruhi oleh kehidupar modern vyang cenderung
westernisasi, oleh karena itu segala bentuk usaha yang
berkenaan dengan peningkatan akhlakul karimah harus
dilaksanakan secara seksama oleh berbagai pihak, terutama
pembinaan mental agama terhadap prajuwrit yangmerupakan
tonggak suatu negara- Karena tanpa adanya pembinaan mental
agama yang cukup akan menimbulkan masalah dalam kehidupan
keagamaan dikarenakan pengaruh kehidupan modern tersebut,
sehingga akan timbul dampak 3
1« Prajurit yang acuh tak acuh terhadap agamaj
2. Frajurit yang fanatik terhadap agama;

3. Frajurit yang awam terhadap agama-

Dalam arti kata yang lain akan menimbulkan dampalk kurang
mengertinya mana akhlak yang baik dan mana yang kuwrang
baik .

Adapun Maskas Komando Resort Meliter O84/Bhaskara
Jaya vyang berada di hlu Jend. A. Yani Suwrabaya adalah
merupakan Markas TNI-AD. Dan berdasarkan studi pendahuluan
telah diadakan pembinaan mental agama Islam yang dilaksa-
nakan dua kali dalam satu bulan atas perintah Komando atas

vang bertempat di Aula Markas.



Fada dasarnya kegiatan-kegiatan pembinaan mental
(Bintal) agama yang dilakukan Makorem 0B4/Bhaskara Jaya
adalah merupakan kaikutsertaannyé didalam pembangunan
bangsa khususnya pembangunan dibidang mental spiritual,
sekaligus menanamkan pengetahuan tentang ajaran Islam pada
prajurit ABRI Makorem 084/Bhaskara jaya, vang diikuti oleh
semua prajurit ABRI Makorem Q84/Bhaskara Jaya yang beraga
Islam.

Dari sinilah bahan kajian vyang penulis ingin
meneliti lebih dalam. Apakah aktifitas pembinan mental
agama Islam tersebut berpengaruh terhadap peningkatan
akhlaqul karimah prajurit ABRI dan sejauh mana pengaruh

itu.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka

dapat diambil suatu gambaran yang menjadi permasalahan
dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah yang dimaksud dengan :

a- Fembinaan mentai (RINTAL) agama;

b. Akhlakul Karimah;

c- Prajurit AERI
2. Bagaimana pembinaan mental (BINTAL) agama di prajurit

AERI



Bagaimana pengaruh pembinaan mental agama terhadap
peningkatan akhlakul karimah prajuwrit ABRI Makorem 084/

Bhaskara Jaya-

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya masalah vyang dibahas, mak a

penulisan skripsi ini dibatasi pada masalah =

1.

o

Fegiatan pembinaan mental (BINTAL) agama dengan menggu-
nakan metode ceramah agama dengan materi ahklag yang
berkaitan dengan keimanan prajw-it, pengamalan agama-—
nya, interaksi sesama prajurit dan etos kerja prajurit.
Realisasi dari akhlak dalam hal tata cara berhubungan
dengan sesama prajurit sebagai anggota ABRRI dapat
dilihat melalui pengamalan yaitu :
~ Sikap Tawadhu® (tunduk) terhadap atasan yang meli-
puti =
a. Taat kepada perintah atasan
b. Menjauhkan diri dari apa yang tidak disukai atasan
c- bersikap sopan santun kepada atasan-
- Ta®awun (tolong‘ menolong) dengan sesama prajurit
meliputi :
a. Membantu sesama prajurit jika mendapat kesulitan
dalam kedinasan

b. Menasehati jika sesama anggota prajurit berbuat



kesalahan atauw kekeliruan-

D. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul
Untuk  memudahkan serta mendapatkan gambaran yang
jelas tentang judul STUDY TENTANG PENGARUH PEMBINAAN MEN-
TAL AGAMA TERHADAP PENINGKATAN AKHLAKUL KARIMAH PRAJURIT
ABRI MAKOREM 084/BHASKARA JAYA- Maka perlu mendapat

kejelasan pengertian dari beberapa kata, antara lain :

— Pengaruh
Di dalam kamus FPsykologi kartini Kartono dan Dali
Gulo menyatakan pengeruh dengan istilah Influence yaitu :

"Fengaruh adalah kekuatan yang ditimbulkan olebh sesuatu
masyarakat vang mempengaruhi sikap, pendirian—-pendirian
dari prilaku seseorang, kekuatan yang dapat menimbulkan
perubahan vyang tidak disadari atau disengaja dalam
sikap pendirian-pendirian, keyakinan~keyakinan, panda-
ngan—-pandangan Erilaku, kebiasaan seseorang individw
atauw masvyarakat.

Sedangkan batasan masalah penggunaan istilah penga-
ruh dalam berbagai jenis variabel, maka batasan penger-

tiannya terletak pada hubungan asimetris, dimana satu

e Fartini FHartono dan Dali Gulo, Kamus Psykoelogi,

Cetakban pertama, Fioner Java, Bandung, 1987, hal. 4&5.



variabel mempengaruhi variabel lainnya yang merupakan hu-
bungan kausal (sebab akibat). Kemudian tipe hubungan
asimetris ini .memakai hubungan antara stimulus dan res-
p(:mss-q

Artinya bahwa pengaruh ini timbul dari suatw {(orang) vyang

ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang-

—~ Pembinaan Mental Agama
Fengertian istilah pembinaan menurut Drs. YR
Suparlan dkk., dalam kamus iatilah kesejahteraan sosial

yaitu:

Fembinaan adalah segala usaha dan kegiatan mengenai
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan
program, koordinasi pelaksanaan dan pengawasan suatu
pekerjaan secara efektif dan efisien Zuntulk mencapal
tujuan dengan hasil semaksimal mungkin.*

Secdangkan kata moral menwrut Dr. Zakiah Darajat
dalam bukunya Fendidikan Agama Dalam Fembinaan Mental,

menyatakan :

Mental adalah semua unsur—-unsur juwa termasuk  pikiran
emosi, sikap (attitude) dan perasaan vyang dalam
keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak

/'} Pl e g o
T w [ FEReC0 A

Penelitian Survey.

- ~
hml- d9~

-~ YE. Suparian, Rachmanto Wi
Fardiman, Kamus Istilah Kesejahtera
tad

pertama, Fustaka Fengarvang, Yohyakarta,
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laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan
mengecewakan atau mengembirakan, menyenangkan dan seba-
gainya.

Adapun kata agama menmnurut Frof. Dr. Soegarda Moewa-
gawatja HAH Harahap, dalam Eksiklopedia Fendidikan menya-
takan

Agama adalah suatu kepercayaan yang dianu oleh manusia
dalam usahanya mencari hakekat dari hidupnya dan vyang
mengajarkan kepadanya tentang hubungan dengan Tuhan,
tent%ng hakekat dan maksud dari segala sesuatu  vyang
ada «

Jadi dalam hal ini, yang dimaksud dengan pembinaan
Mental (RINTAL) agama adalah upaya manusia untuk mewu-
judkan suatu kondisi sosial yang sesual dengan ajaran
agama vang telah disyariatkan Tuhan yang berisikan perin-
tah—-perintah dan larangan—larangan—-Nya tercermin dalam
tingkah laku, sikap dan moral untuk mendapatkan kebahagia-
an di dunia dan akhirat.

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam pembinaan
mental agama disini adalah berisikan ajaran—ajaran Islam,
vang terbatas pada ajaran akhlak dengan menggunakan metode

ceramah ajaran Islam sebagai ¢reatment terhadap prajurit

ABRI dalam penlnglatan akhlakul karimah di Makorem 084/

.

t, Pendidikan Agama Dalam pembinaan

gw Za
Hental, Bulan Binteng, Jabkarts, 1eas,

hal. 38 - 39.

7.  GSoegarda
kan, esdisi kedua,
hal. &

Frn=sikiopedia Pendidi—
Guang Agung, Jabbarta,
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Dan berdasarkan Keputusan Fresiden RI Nomor 80 Tahun
1969 dinyatakan bahwa :
Angkatan Rersenjata Republik Indonesia (AERI)  adalah
bagian organik dari Departemen Fertahanan dan Keamanan
(DEFHANEAM)  vang terdiri dari TNI-AD, TNI-AL, TNI-AU
dan FOLRI.!Y
Adapun vyang berkaitan dalam hal ini, yang dimaksud
dengan prajurit ABRI adalah mereka yang dipersiapkan
sebagai alat pertahanan negara dan mempunyai persyaratan
Ehusus serta sifat-sifat tamnggap. tangguh, trengginas dan
gagah berani, yang terdiri dari TNI-AD, TNI-AL, TNI-AU dan
FOLRI. Sedangkan disini akan dibahas yang berkaitan khusus

dengan TNI-AD.

—~ Makorem 084/Bhaskara Java
Makorem ©O84/Bhaskara Jaya diartikan Markas FKomando
Resort Militer O084/Bhaskara Jaya. Sedangkan pengertian
dari kKorem adalah Eomando Felaksana Kodam yang berbentuk
kewilayahan dan berkedudukan langsung dibawah F-'angdam-11
Sedangkan 084 adalah merupakan angka sandi untuk
Korem vyang bermarkas di Surabaya, salah satu diantara

empat Korem dijajaran kodam V/Brawijaya. Adapun Ehaskara

1. Ibid, hal. 21-

11. ABERTI -~ MARES TMI-nAD, Organisasi dan Tugas
Komando Resor Mifliter (Korem), Jakavita, 1784, hal. 1.



Jaya adalah nama dari Dhuaja ataw simbol korem 084, yang
mempunyai arti
"Ehaskara berarti Matahari; Gemilang. kegemilangan
dalam mencapai cita-cita luahur laksana cemerlangnya
matahari. Sedangkan Jaya berarti ke jayaan, kKemenangan-
Yaitu kejayaan yang cemerlang untuk mencapai keluhuwran
cita-cita Froklamasi 17 Agustus 1943 dan un iyl
kejayaan, keluburan dan emerdekaan nusa dan Bangsa-
Dari uraian diatas jelaslah bahwa vyang cimak sud
dalam skripsi ini adalahj mencari sejauh  mana pengaruh
pembinaan mental agama Islam yang dilakukan di Makorem

084/BEhaskara Jaya yang dijadikan treatment prajurit ABRRI

dalam peningkatan akhlakul karimah.

2. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa hal yang melandasi pemikiran dalam
penulisan skripsi ini dan sekaligus menjadi alasan penulis
dalam mengajukan dan memilih judul skripsi ini antara

lain

1. Earena prajurit ABRI yang saat ini telah dihadapkan
dengan kemajuan “ilmu pengetahuan dan teknologi  yang
merupakan konsekwensi dari peradaban manusia menuju
modernisasi yang dilahirkan dari negara—-negara Rarat,

rawi jaya, Gema Brawmijaya.
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G- Metodologi dan Sistematika Pembahasan

1. Metodologi Penelitian
a@. Populasi

Dalam rangka pembinaan mental (bintal) agama
dengan metode ceramah agama Islam yang terbatas pada
jajaran akhlak yang dihadiri oleh semua prajurit vyang
beragama Islam di Makorem O084/Bhaskara Jaya dalam
penelitian ini disebut sebagai populasi, yaitu keselu-
ruhan yang menjadi obyek penelitian.

Berdasarkan data yang ada pada staf personil
Makorem 0B4/Bhaskara Jaya, bahawa pada bulan Oktober
1993 seba-nyak 240 prajurit vang mengikuti pembinaan
mental (bintal) agama, berupa ceramah agama Islam, vang
diklasifikasikan menurut kepangkatan, terdiri dari :

a« Sejumlah Perwira. Yaitu perwira pertama (Letnan dua
sampai dengan Kapten), dan perwira menengah (Mayor
sampai dengan kolonel) sebanyak 146 orang.

b. sejumlah Eintara. vyaitu dari sersan dua sampai
dengan calon p@ﬁwira sebanyak 8% orang.

c- Sejumlah Tamtama. yaitu dari prajurit dua sampai
dengan kopral kepala sebanyak 139 orang.

Jadi jumlah prajuw-it ABRI makorem O84/Bhaskara

Jaya yang menjadi populasi, yaitu sebanyak 240 orang-



b. Sampel

Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah teknik, “Sampel berstrata atau stratified”, ka-
rena dalam sampel strata ini, peneliti berpendapat bah-
wa populasi terbagi atas tingkat-tingkat atauw strata.l3

Mengingat bahwa jumlah populasi sebanyak 240
nrang  yang diklasifikasikan menurut kepangkatan maka
yang dipilih sebagai sample dalam pernelitian ini adalah
sebanyak 30 %4 dari masing-masing kepangkatan prajurit
AEBRI makorem 084/Bhaskara Jaya yang mengikuti kegiatan

pembinaan mental (Bintal) agama dan yang beragama

Islam.
Dengan demikian sample dalam penelitian ini
adalah
30
a. Perwira : X 16 = 4,8

100

30

b« Bintara ————
100

1]
if
i
R
&
th

30

I 139
100

te Tamtama

ws
x

41,7

Jadi  dari hasil tersebut, maka jumlah sample dari
penelitian ini vyaitu 72 orang vyang diamhil secara

strata.

13 Suharsimi Avibunt Prosedur Pernelitian Suatu
Perdekatan Praktek, Lins ok . Jakarhta, 1WEHD, Rhal. 54,



c. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengetahui data dalam penelitian ini digunakan
teknik sebagai berikutbt

1. Teknik angket: adalah pertanyaan tertulis yang digu-
nakan untuk memperoleh keterangan/menggali informasi
dari responden. Sanafiah Faisal mengatakan, pada
masing—masing pertanyaan disertai kemungk inan-
kemungkinan jawabannya, sehingga respo?den tinggal
memilih jawaban yang dinilainya benar.t”

Dengan menggunakan teknik angket karena mengingat
besarnya jumlah responden serta dengan pertimbangan waktu.

2. Teknik interview : adalah metode pengumpulan data
dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan pada tujuan serta penye-
lidikan.

Dengan menggunakan teknik interview, peneliti dapat
memperoleh keterangan yéng lebih dalam dan lebih terbuka,
mengenai suatu yang berkenaan dengan pribadi responden,
juga responden akan lebih bersedia memberikan informasi
dan keterangan—-keterangan yang tidak dapat diberikan dalam
angket.

3. Teknik Observasi : adalah teknik pengumpulan data

dimana penyelidik mengadakan pengamatan langsung
(tanpa alat) terbadap gejala-gejala yang subyeknya

dl%@lldlk baik pengamatan ditu dilakukan dalam

. Danafiah visal, Dasar dan Tehnik Penelitian
Keilmuan Sosial, Usaha Nasionmal, Surabava, 19894, hal. 41.

15. ~ch 17, csth. :
LTX o Onmdi 3
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situasi buatan yang khusus dilakukan.1®

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti akan dapat
mengarah kearah penelitian yvakni prajurit ABRI  Makorem
0B84/Bhaskara Jaya dan sekaligus terhadap kegiatan yang
dianggap bisa mempengaruhi peningkatan akhlag mereka
beserta seluruh unsuwr yang terkait lainnya.

4. Teknik Dokumenter : adalah teknik pengumpulan data
dengan berdasarkan dokumen yang berupa tulisan, jadi
dokumen ini informasinya berupa bahan tertulis atau
tercatat.

d. Teknik Pengelolaan dan Analisa Data
1. Teknik Pengelolaan Data
Dari data vyang diperoleh, maka dalam teknik
pengelolaan data peneliti akan dilakukan kegiatan-—
kegiatan sebagai berikut :

a. Editing; yaitu peneliti memeriksa kembali jawaban
atau data yang telah masuk, barangkali ada
kekeliruan dalam pengisiannya ada Y anc
tidak lengkap, palsu, tidak sesuai dan lain
sedagalnya.

b. Coding; vyaitu setelah kegiatan editing selesai,
maka selanjutnya penulis mengklasifikasilkan
jawaban-jawakban tersebut dengan membyen- i
tanda (simbul), kode bagi tiap jawaban yang
termasuk dalam kategori sama.

14 Wirmarno

ITimiah,
Tarsito., Randung,




€. Tabulating; yaitu jawaban-jawaban yang serupa dike-
lompoklkan dengan cara yang teliti dan tera-
tur  kemudian dihitung dan dijumlah berapa
banyalk peristiwa atau gejala vang termasuk
dalam satu kategori, kegiatan tersebut
dilaksanakan _gampai terwujud  tabel~tabel
yang bargunanl
2. Teknik Analisa Data
Setelah data—-data diperoleh dengan lengkap, maka
dalam proses analisa datanya menggunakan dua cara
vaitus
a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  pembinaan
mental (Bintal) agama terhadap peningkatan akhlaqul

karimah prajurit ABRI, digunakan teknik statistik

dengan menggunakan rumus _Chi kKwadrat yaitu :

(f, = iy
[ h
xF = E

.fh

b« Sedang untuk mengetahui sejauh mana tingkat atau
besar kecilnya pengaruh tersebut, maka digunakan
analisa diskriptif dengan menggunakan rumus Koefi-—

sien Kontingensi (EE) yaitu :

I o] ivi -
P

UIl, Yogvyal

iy, Metadologi Riszet,

1987, hal. 81.

5

yvisno Hadi, Hetodologi Research, cet. ke ¥,

198%, hal. 278.

1
Andi Gf



Dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut :

- Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali

= 04,20 - 0,40 1 hubungan rendah tapi pasti
= Q40 - 0,70 : hubungan cukupberarti
- 0,70 ~- 0,90 : hubungan yvang tinggi dan kuat

- Lebih dari 0,920 hubungan sangat tinggi, kuat se-—

kali dan dapat diandalkan.=!

2. Sistematika Pembahasan
Untuk  mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman
skripsi  ini, maka dalam penyusunan skripsi  ini  penulis
mensistimatisir pembahasannya dalam beberapa bab, dan

dalam bab dibagi kedalam sub-sub bab yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari beberapa sub-sub, antara
lain; latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, penegasan dan alasan memilih
judul, tujuan dan guna penelitian, Sumber data
yang diperéunakan, metodologi dan sistematika

pembahasan .

=zl Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi,
R Y]l

. Sad
tandunc, L9E5, hal. 41
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BAB II : STUDY TEORITIS TENTANG PENGARUH PEMBINAAN MENTAL
(BINTAL) AGAMA TERHADAP PENINGKATAN AKHLAGUL
KARIMAH PRAJURIT ABRI
Bab imi terdiri dari @ pengertian pembinmaan men~—
tal (Bintal) agama, fungsi dan kegunaan bintal,
pengertian prajurit ABRI, juga menerangkan ten-
tang study tentanyg akhlacg sebagai materi pembi-
naan mental agama yang terdiri dari pengertian
alkkhlaq, macam—~macam akhlaq, akhlag sebagai mate-
i pembinaan mental agama yang meliputi; keima-
nan prajuvit, pengamalan keagamaan, interakesi
sesama prajuwit, etos kerja prajurit serta
pengaruh pembinaan mental agama terhadap pening-
katan akhlaqul karimah yang membahas; pengaruh
Eintal agama terhadap pemahaman, pengaruh pembi-
naan mental agama terhadap sikap., pengaruh

pembinaan mental agama terhadap perilaku.

BAB III : STUDY EMPIRIK TENTANG PEMBINAAN MENTAL AGAMA
TERHADAP PENINGKATAN AKHLAGUL KARIMAH PRAJURIT
Dalam bab ini terdiri dari : Sejarah singkat
Forem 084/Bhaskara Jaya, keadaan gografi dan
monografi, komposisi prajurit ABRI Makorem 084/

Bhaskara Jaya, organisasi dan tata kerja Makorem



BAB

BAB

Iv

084 /Bhaskara Jaya, aktifitas pembinaan mental
(bintal) agama Islam Makorem Q84/Bhaskara Jaya
dan realita bentuk pembinaan mental (bintal)

agama serta laporan penyajian data.

ANAL ISA DATA

Analisa data ini berisikan tentang tabel persi-
apan jumlah score dan kategori pada responden
serta tabel kerja untuk mencari pengaruh pembi-—

naan mental (bintal) agama.

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan, saran—-saran serta
penutup dari keselwruhan bahasan didalam penuli-
san skripsi ini dan juga dilampirkan beberapa
lampiran vyang meliputi daftar bacaan instrumen
pengumpul data, daftar nama responden, dan surat

keterangan telah mengadakan penelitian.



BAR I1

STUDI TEORITIS

A. PENGERTIAN PEMEINAAN MENTAL (BINTAL) PRAJURIT.

1. Pengertian Pembinaan Mental (Bintal).
kata pembinaan berasal dari kata bina mendapat
awalan pe dan akhiran an yang berarti berusaha memperta-
hankan sesuate agar timbul pelestarian terhadap nilai atau
norma tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pem-—
binaar berarti : (1) Froses, perbuatan, cara membina (&)
Fembaharuan, pembangunan (3) Usaha, tindakan dan kegiatan
yvang dilakukan secara berdayaguna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang lebih baik-l
Fengertian istilah Pembinaan menurut Drs. YE .
Superlan dkl. dalam Kamus Istilah Kesejahteraan Sesial
yaitu =
Fembinaan adalah segala usaha dan bkegiatan mengenal
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan

program, koordinasi pelaksanaan dan pengawasan suatu
pekerjaan secara efektif dan efisien untuk mencapai

f+ Dep. F dan kK Rl1, Kamus besar bahasa Indonesia,
*FBalai Fustaka, Jakarta, 1974, hal. 419.
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Mental adalah semua unsuwr-unsur jiwa termasuk pikiran,
emosi, sikap (attitudel) dan persaan vang dalam kese-
luruhan  dan kebulatannya akan menentukan corak laku,
cara menghadapi suwatuw hal vyang menekan perasaan,
mengecewakan  atau menggembirakan, menyenangkan dan
sebagainya."

Jadi yang dimaksud dengan pembinaan Mental disini
adalabh  upaya seseorang untuk  mewuwjudkan  suatu  kondisi
sosial yang sesual dengan ajaran agama yvang telah disyayr-
iatkan  Tuhan yvang berisikan perintah-—-perintah dan laran—
gan-laranganiNya tercermin dalam tingkah laku, sikap dan
moral untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat
dengan segala ampunan Tuhan-

2. Fungsi dan Kegunaean Bintal Praiwit ABRI.

Fembinaan Mental sangat perlu dirasa bagi seorang
prajurit  ARRI. Ini karena keadaaan jiwa seseovrang 1itu
ditentukan oleh nilai-nilai yang telah ditanamkan atau
diinternalisasikan ke dalam jiwa dan selanjutnya dijunjung
tinggi dan terproyeksikan dalam pola tingkah laku dalam
hubungannya dengan divi sendiri, sesama prajuwrit, lingku-
ngan  sosial kemasyarakatan, maupun  kepada Allah  dalam

mengabdi kepada bangsa, negara dan agama-

®. Zakiah Drajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan
s Mental, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. IV, 1982, hal. 38-39.

ha



Sehelum melangkah lebih jauh terhadap fungsi  dan
Eegunaan Pembinaan Mental bagi prajurit ABRRI, sangat perlu
ita untuk mengetahbui apa dan bagaimana prajuvit ABRI itu?
Seovang prajurit  ABRT  mevupakan  seorang yang seCara
SN ja dipersiapkan  untuk  pertahanan dan Eeamanan
Masional (Hankamnas) dan sekaligus Feamanan dan Fetertiban
Masyarakat (Kamtibmas) dan mempunyai kecakapan sifat dan
silkap  yang tanggap., tanagul, trengginas serta aagah
berani, darn senua ini sebenarnya adalah adalah cermin dari
pada watak dan sifat seorang prajuribt.

Sedangkan pengertian ABRI sendiri  yaitu singkatan
clari Anghatan Bersenjabta PRepublik Indonesia yeng merupakan
bagian organik dari Departemen Fertahanan dan  Eeamanan
(Dephankam), sebagaimana Feputusan Presiden (Keppres) RI
No«. 80 tabhun 1949 yvang menyatalkan babhwa pengertian dari
ARIT yaituw
satan  Persenjata Fepublik Indonesia (ABRI)  adalah
an organik dari De temen Fertabhamnan dan Feamanan

aphankam)  vang tervdivi dayi TRNI-AD, TNI-AL, - TNI-ALU
clan Pmlrinﬁ

Dengan demilicn depet disimpullan bahua yoang  dimal-

sud  dengan poragured b SRR fodah meyv ke yang dipersiaphan

S TR A0 ome

*Prajurit, Jakarta,

i ii i1, Bapta Marga dan Sumpah

.
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sebagai alat Fertahanan dan Eeamanan negara dan masyarakat
yang memiliki  kecakapan dan persyarataan  khusus  yang
terdiri dari bebesrapa angkatan vyang meliputi Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD), Tentara Na-
sional Angkatan Laut (TNI-AL), Tentara Masional Indonesia
Angkatan Udara (TNI-ALY, dan Fepalisian Republik Indonesia
(PRI ) W

Fembinaan Mental di lingkungan prajurit ABRI  sangat
luas sekali. Frajurit hendaknya mempnyai mental yang
mempunyai dedikasi dan loyalitas tinggi berdasarkan Fanca-
sila, Sumpah prajurit, Sapta Marga, Doktrin Hankamrata dan
doktrin  perjuangan ABRI, Catur Dharma £Eka Karma serta
pembinaan rohani.

Agar terwujud tujuan tersebut, maka sistimatik dan

metode yang digunakan adalab melalui s

a. Pembinaan Rohani (Rinroh) dalam garis besarnya
mempunyai fungsi dan kegunaan, yvaitu
- Mevesapkan pengertian tentang Iman percaya kepada
Tuhan Yang PMaha Esa beserta segala petun juk-
petunjuk-Nya sesual dengan ajaran agama masing-
masing -
Membina terwujudnya amal perbuatan vyang baik ,

bermanfaat dan penuh kebajikan serta mampu mening-—



galkan hal-hal yang tidak baik dan tidal berman-—
faat.
~~~~~ Membina untuk tetap tevpelibharanya dan berkembang-

nya kerukunan hidup bevragama.

b. Santiaji dalam garis besarnya mempunyai fungsi dan
kegunaan, yaitu :

~~~~~ Meresapkan pengertian tentang FPancasila, sebagai
dasar falsafah Negara-

- Meresapkan pengertian tentang Doktrin Hankamnas
darn  doktrin  perjuangan  ABRI  Catur Dharma Eka
Karma-

~ G@jarah Ferjuangan Nasional dan sejarah Ferjuangan
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) -
Integrasi antar ABARI dan integrasi antara ABRI
dengan rakyat.

~ Kepemimpinan Dan Dwi fungsi ABRI sebagai kekuatan
Hankam dan kekuatan Sosial-politik.

Sikap dan  perilaku hidup serta amal perbuatan

insan prajurit Sapta Marga-

c. Santikarma dalam garis besarnya mempunyai fungsi dan
kegunaan, yaitu :

- Mengembangl:an Eegiatan—kegiatan dalam rangha



Eekaryaan ABRI termasuk operasi Bhakti.

- Meningkatkan kegiatan-kegiatan mengenai kesejahte-
raan Frajurit, jasmaniah maupun vohaniah.

- Meningkatkan kegiatan-kegiatan yang bersifat posi-

tif dalam vangka pembinaan kepribadian.

- Sasaran pembinaan tradisi adalah menumbuhkan sema-—
ngat prajurit ABRI dan rakyat, sehingga mereka
rela bevkorban untuw: membela negara dan bangsa-7

Dari Eeterangan sebagaimana yang terwrai di  atas

maka dapat diaamabil pengertian bahwa pembinaan mental
dapat mempergunakan banyalk metode yaitu, HNHinroh agar
terbentuknya budi pekerti dari ABRI dan masyarakat dan
sersunber  kepada kedamaian terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Melalui Ajikarma diharapkan terbentulnya ketenangan lahir
batin dari ABRI sehingga mampu memecahkan persoalan atau
mazalah vyang dihadapi dengan penuh kesabaran, Letenangan
dan  bevhasil baik. Sementara RBintal diharapkan mampu
menciptakan atauw menumbubhkan semangat juang AHERI sehingga
rela berkorban dalam membela negara dan bangsa Indonesias

7. Departemen Fertahanan dan Keamanan, Sikap dan
Perilafu Hidup serta Amal Perbuatan Insan Prajurit Sapta
*marga, Fusbintal, Jakarta, 1972, hal« 17



~Adapun mby@k sasaran pembinaan Fental ini adalah
aselurub anggota ARBRI . khususnya Angkatan Darat (TNI-AD),
diupayalkan agar memiliki pola tingkah laku sesuai dengan
ajaran—ajaran yang telah disampaikan melalui pembinaan

mental vyang pernab diterimanya. Sedangkan golongan  yang

mendapat pembinaan adalah
a« Golongan Ferwira
b« Golongan Hintara
ce Golongan Tambtama

d. Jalasenastri dan Putra-putri Eeluarga ARRI .

B. STUDI TENTANG AKHLAK SEBAGAI MATERI BINTAL AGAMA

1. Pengertian Akhiak
Ferkataan akhlak  menuwrut ebtimelogi berasal dari
bahasa MArab thulugun, yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah lakw (tabiat) dan adat kebiasaan .S Ferumasan
pengertian  akhlak timbul sebagai media yang memunghkinkan

adariya hubungan baik antara Ehalig dengan makhluk  dan

&. M. Ali Hasan, Tanturan Akhiak, RBulan Rintang,
cJakarta, 1978, hal. 13.



Q@ .
antara makhluk dengan makhluk.” Dan atau merupakan bawaan
sifat jiwa yvang mengendap di dalam mendorong atau mela-
hirvkan perbuatan tanpa disengaja. maka apabila perbuatan
it baik  dinamakan akhlak yang baik dan kalauw buruk
e . ol Cwmrer gl . 1O
dinamakan akhlak yang bhuruk .

Bejalan dengan pengertian di atas, DR. Abdul Earim
Zaidan mengambil kesimpulan tentang arti dan makna akhlak,
sebagaimana dikutip HM. Asywadie Syukur yaitu g

ialah  kumpulan sifat yang mengendap dalam  jiwa dan
berdasarkan  dovongan  serta pertimbangan sifat itu,
suatu perbuatan dapat dikatakan bailk atau buruk menu-

rut  pandangan manusia, dan dengan sifat itu manusia
dapat melaksanakan ataw meninggalkan perbuatannya.

Ietilah budi pekerti, delam bahasa Indonesia meru-
pakan  kata majemuk dayri kata budi dan pekerti-. Ferkataan
bhudi berasal dari bahasa Sanskerta, bentuk isim fa®il atau
alat dengan arti yvang sadar atau vang menyadarkan atau

alat kesadaran. Rentulk masdarnya (Non Yerbal) budh vyang

P?e  Hamzah Yaqub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqul
Karimah (Suatu pengantarl), CV. Diponogoro, Bandung. 1988,
halaman 11.

10. HM. Asywadie Sywkwr, FTIme Tasawuf II, Rina
Ilmu, Surabaya, 1979, hal. 131

11. I b i d, hal. 132



berarti kesadaran, sedangkan bentulk maf ulnya (obyek)
adalah budha, artinya yanga diBaQarkan- Fekerti berasal
dari bahasa Indeonesia sendiri yang berarti kelakuan.

Menurut terminologili, kata budi pekerti yang terdiri
davi kata budi dan pekerti. Budi adalah vang ada pada
manusia, yang berhubungan dengan kesadaran yang didovrong
aleh pemikiran, rasio vyang disebut karakter. Pekerti
adalah apa vyang terlihat pada manusia, karena didorong
oleh perasaan haati, yang disebut behaviowr. Jadi Budi
Felkerti adalah merupakan perpaduan antara rasio dan rasa
vang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia
dalam kehidupan sehari-hari. &

Sementara pengertian akhlak menurut Drs. Humaidi
Tatapangarsa bahwa akbhlak adalah Adatul Iradah atau kehen-
dalk yang dibiasakan, yaitu merupakan perwujudan sikap yang
nampak dalam perilakunya sehari-hari baik perilaku  terse-
but berhubungan dengan Allah atauw Rasulullah, diri sendiri
MaLLn maﬁyar&kat;la

Ibnu Maskawaih menyatakan bahwa Akhlak sebagaimana

i w FRahmatk 2istem Etika IFziam (Akhiak
Hulial, Fustaka Is 15787, hal. &

3. Hu

Bimas Dlouw, Surab

garsa, fengantar Ruliah Akhiak,
T { i
FX & Pt

al. 13-




dikutip Drs. Humaidi Tatapan

garsa, yvaitu :

e LGS ’ét@u
AL{; (,_4_9\.9

Feadaan jiwa Seseorang vy

Lan  perbuatan-perbuatan

pikivan terlebib dabhulu.

Selanjutnya al-Ghazali

WWJM\

ang mendorongnya untuk

14

mengemuk akan definisi
Humaidi Tatapangarsa,

Yy 9’/

Muﬁo

L:h.a// 4 ’/’/’ " s » __J:S ﬁ;

Akhlal:  adalah suatu si

» w

yvang dari sifat itu timbul perbuatan-—perbuatan
mudah dan dengan tanpa memperlukan pertimbangan pikir-

ot

an teriebih dahulu.”

14. I b i d, hal. 14
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melaku~

tanpa melalui pertimbangan

akhlak

yaitu ¢
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fat vang tertanmam dalam jiwa

dengan



edanglan Frof . DR Ahmad Amdin meyrumuskan pengertian

nrhlmr sl auNJmanJ dibutip DI Hdm"ﬁh Yd qubr, vyaitw =
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Suatin 1lm yang mvn1njfmian arti  baik dan  buruk,
mengranglkan  apa yang seharusnya dilakukan oleh sete-
ngahlt manusia kepada lulnnyd. merryatakan tujuan yang
harus  dituju oleh menusia dalam perbuaten merel:a dan
mwnunJukkanL jalan  untuk malakukan  apa yang barus
diperbuat.

L)

Adapaun pengertiar arijang terminologi yang dike--

mubkakan oleh ulama akhlak, maka penulis dapalt menyimpullkan
hahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah sifat atau nilai
pribadi yang ada pada divi tiap-tiap manusia vang tercer—
min  clenri Jiwa dan dari padanya  timbul  keinginan  uantuk

menggerakkan dan mendorong divi untuk bervbuat dan berting-

Eab lakw dalam kebidupan sehari-hari sebagai pola tingkah
lakwu yang baik ataupun yang buwralk .

Ferkataan akhlal juge mesmpunyvali kesamaan maliria
dengan  etika. Ferkataan etika ini  bevasal dari bahasa

i asaan. Dalam pelajaran-

Yunani ethes yang berarti adat k
filesafal ebtika sebagai bagian daripadanya, pavra ahli
banyalk vyang memberikan pengertian yang bherbeda-beda.

Y Y /ng C

16 I b £ d, hal. 12



Etika dalam Encycliopaedia Britanica disebutkan
brabiwa

Ethic (from Greek ethos, character) is the sistematic
study of the nature of value concepts, good, bad,
ought, right, wrong, etc and of the general principles
wrich  justify ws  in applying also call as moral
philosophy (from latin mores costums) .’

Etika ( berasal dari kata Latin yang mempunyai arti
Earakter) adalabh sekumpularn studi yang sistematis
berkenaan dengan dasar  konsep~konsep nilai baik ,
buruk o keharusan, benar dan salah. Dalam prinsip  wmum
hal mana vyang memberi peltunjuk  kepada kita dalam
menerapkarn nilai-nilai tersebut pada sesuatu perbuatan
vang demikian ini disebut moral. (berasal dari bahasa
Latin Mores atau adet istiadat) .

Saelanjutnya Louwis 0 Fattsoeff menyebutkan kahwa etika
merupakan  cabhang filsafat nilai (axiologi) yang pada
polkoknya memberikan atau menjelaskan predikat-predikat

nilai benar (right) dan salah (wrong) dalam arti  susula

t

dan tidak susila sebagal pokok bahasan yang khusus. Etika

membicarakan sifat-gsifalt yvang menyehbabkan ovrang dapat

. . . 163
disebut susila atau bljak-1“

Ada  orang yvang berpendapat bahwa etika sama dengan

17- Encyclopaedia Britanica, VYolume VII, Inc Lon-
don, 1975, hal. 572

1. Louwis Q Kattsoff, Pengantar Filsartat, Alih
bahasa "Soejono Soemargono, Tiara Wacana, Jogjakarta, Cet.
s IV, 1989, hal. 34%9.

\"\\)
i,



aklhlalk .« Fersamaan ini memang ada, barvena keduanya membahas

ralan bail dan buwruknya tingkah lakua manus

51 - T juan

ca dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide vyang

bhagai lwnruh menusia di setiap waktu dean tempat

barg wkwran  btingkab laku vang bhail danm buwruk sejauh

yarg  dapat  diketabiud pikiran manusia. Akan

tetapi ebika =zering mengalami  k litan karena setiap

orang mempunyail pandangan sendirvi-sendivi yvang berbedas

Sebagai cabang file . maka etika bertitik tolak

dari akal pikiran saja, bidak davi agema. Disinilah letak

perbedaannya  dengan akhlalk dalam pandangan  Islam. Dalam
pandangan Islam, ilmu akhlak adalah suatu ilmu pengetahuan

yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang burulk berda--

-

sarkan ajaranfllah dan Haﬁuleya-1)
Begitu pula akhlal: juga diidntikkan dengan moral.
za Latin Mores kata jamak dari Mos

Moral bevasal dari baha

vang berarti adat kebi: arn- Dalam bahasa Indonesia moral

diterjemahkan dengan arti susila, yaitu segala perilaku

yang sesuai  dengan  dengan ide-ide yang wmum  diterima
tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar.  Jadi
sesUai dengan  uwkuran tindakan umuam  yang diterima  oleh
lingkungan sosial tertentu. Ferbedaannya, vyakni etika

19+ Hamzah Ya'gubh, Op. Cit., hal. 13



lebih bersifat teoritis, sedangkan moral lebih bersifat

pralktis. G
2. Macam—macam Aliran Akhlak

Banyalk orang berselisih pandang di dalam memandang
gesUatu  itu  dapatlt dikatakan baik atauw buruk. Diantara
orang banyak yang berbeda atau bahkan saling bertentangan
bila memberikan jawaban tentang segala sesuatu yvang men-
vangkut perscoalan  baik  dan  buwruk relevansinya  dengan
perbuatan seseorang dalaﬁ bBerinterkasi dengan masyarakat
sosial sehari-hari.

Ada seseorang yang menilai bahwa sesuatu itu di masa
Eini  dan di masa yvang akan datang dikatakan bruku. Oleh
Earena itu, dengan ukuran apakah seseovang dapat memberi-
kan  hukuman tentang sesuatbu ituw baik atanw  buwruk .  Untuk
men jawab pertanyaan tersebut di atas perlu adanya ukuran-
ukwran tentang baik dan buruk yvang dikembangkan oleh para

ahli ilmuw akhlalk .
a. Aliran Naturalisme

n Naturalisme menganggap tentang kebaikan bahwa




vang menjadi ukuwran baiH dan buwruknya perbuatan manusia,
adalah suatu perbuatan yang sesua{ dengan fitrah (naluri)
manusia itw  sendiri, baik mengenai fitrah lahir maupun
fitrah batin. Aliran Natuwrlisme ini menganggap kebahagian
yvang menjacdi tujuan setiap manusia hanya di dapat dengan
ialan memenuhi panggilan nature atau kejadian manusia itu
sendiri .

Tokoh aliran Natwralisme ini adalah seorang ahli
pikir Yunani vyang terkenal dengan perguruan  Stoa-nya,
yaitu Zeno (340 ~ 264 SM), dimana Zeno menandaskan bahwa
dirinya merupakan bagian dari Alam 2l ataw dengan kata

lain bahwa manusia (Mikrokosmos) merupakan bagian dari

Makrokosmos (Alam Semesta) .

b. Aliran Hedonisme

Adapun  yang menjadi ukuwran baik dan buwruknya suata
perbuatan di dalam pandangan aliran Hedonisme ini adalah
suatut perbuatan yang gapat menimbulkan Hedone (kenikmatan
atauw kelezatan). Menurut aliran Hedonisme ini bahwa setiap
manusia selalu menginginkan kelezatan, begitu pula hewan
pun nga demikian, yaitu dideorong oleh tabiatnya untuk

21. Hamzah Ya'gqub, @p. CIt., hal. 43.



selalu memenuhi kelezatannya
Farena kelezatan ity merupakan tujuan  hidup bagi

semua orang, maka jalan yang mengantarkan ke arah  sana

dipandangnya sebagai keutamaan (perbuatan mulia), Sebagai

Tokoh  wtama dalam aliran Hedonisme ini adalah Epikurus

QTN R B0 GMY . Epicuras menjelacskan bahwa kelezatan  itu

ada tiga macam, vyvaitu

1+ Eelezatan yang wajar dan dipevlukan sekali, seperti
malk anar  dan minuman .

2. Keleratan yang wajar tetapi diperlukan sekali misalnya
kelezatan makanan yang lebib enalk dari biasanya.

B

Teleratan tidak wajar dan tidak diperlukan yanag dira-
sakan oleh manusia atas dasar pikiran yvang salah seper-
ti, kemegahan havta benda dan berfoya-foya.

Fpicurus juga menyatakan, bahwa kelezatan yang kita

cari  haruslah kelezatan yang sesungguhnya, disebablkan

diantara kelezatan—keleratan ada yang mempunyai akibat dan

justru  bertentangan dengan kelexatan, sehingga mengaki-
batkan penderitaan. Farena itu, yang harus kita cari
adalah suatu keleratan yang membawa pada kebajikan.

Dengan  demikan, bagi Epicuwrus, bahwa yang mejaci

TEe. |

* Gramedia Fustaka Ut

T. Bertens, Etika, Seri Filsafat Atmajaya XV,
ama, Jakarta, 1993, hal. 235 - 238.
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3. Aliran Idealisme

Alivan akhlalk

vang berpendirian bahwa perbuatan manusia janganlah

kat pada sebab musabab

: . . . \ . . . R
atas primsip kerohanian (ide) yang lebib tinggi«®

Ean  yang menjadi takaoh
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sebagainya dari orang lain, maka seseovrang tersebut akan

tetap melakukan kebaikan, dikarenakan adanya TARSA
kewajiban vang terpendam di dalam hati nuraninya.

b. Adanya faktor yang paling penting yang dapat mempenga-
ruhi  manusia adalah kemauwan yang melahirkan  tindakan
yang konkrit. Adapun yang menjadi pokok kemauvan disini
adalah kemauwan bailk .

c. Adanya rasa keamuan yang baik itulah, jika dihubungkan
dengan  suatu hal yang menyempurnakan akan menimbulkan

. e
rasa tanggung jawab dan rasa kewajiban .

4. Aliran Vitalisme

Aliran akhlak Vitalisme merupakan suatu aliran  yang
menilai baik  dan  buruknya perbuatan  dan tingkah laku
manusia itu  sebagai uwkuran ada ataw  tidak adanya daya
hidup (Vital! yang makzimalitasnya mampu melakubkan pengen

.- . s
dalian perbuatan ituw."™"
Tokah utama alivan Vitalisme ini adalah Friedrich

Mietzsche (1844 - 1900 M) yang fTilsafatnya menonjollan

2%. Hamzah Ya'qub, Op. Cit., hal. 40«

P4. Foerwantara, A-Ahmadi dan MA.Rosali, Leoc. Cit.



s bensi manusia  barw sebagail Ubermensch (Manusia

SEMEPLTTIA § Insan ami 1) vang  bevkemauan  keras  menempuh

i cup rayvw. Filsat Hi che  dikenal dengan covrak

pemiliran yvang cendevung bersifat atheistik, tidak percaya
kepada  Tuhan dan sebagai konsekuensi  pendiriannya dia

oy

Ber juang menentang Geveia di Evopa.™’
4] " - J

i

Sedangkan pendiviannya alirvan Vitalisme ini  adalah
bahwa yarng menjadi  bail dan buwruknya suatu perbuatan
manusia harus diukwr ada tidaknya daya hidup (Vitalitas)
wang  maksimum  yang  mengendalilkan perbuatan 1tu, yany
dianggap hbaik memuorut alirvan ini adalah orang kuaat yang
dapat memaksakan kehendaknya dan sanggup menjadikan dirin-

can bhahwa alirvan vita—

va selaluw ditaati. Dan dapat dikata
lisme ini  berusaha mengembangkan salah  satu  kekuatan

nalwri dalam divi manusia yakni Ins€¢ing berjuang-

S Aliran Utilitarisme

Relevan  dengan nama alivan ini, maka vyang menjadi

prinsip  bagi alivan ini adalah kequnaan (utrlity? dari

tersebut. Dengan demikian  alirvan Utilitarisme

renilaian  baik  dan buruknya perbuatan

2. Hameah Ya'qubh, Op. Cit., hal. 4é&.



sesecrang  harus ditinjan davi kecil dan besarnya manfaat
bagi manusia. Karena itu, perbuatan yvang banyal menimbul-
kan manfaat, itulah yang dinamakan perbuatan baik,., sedang-
kan perbuatan buruk adalah perbuatan yang tidak menimbul-
an manfaat.os

Tokoh aliran Wilitavisme ini adalah John Stuart
Mill 18046 — 1873 M), dimana ia menandaskan bahwa kebaikan
yang tertinggi adalah (¢iirfty (manfaat). Sebagai akibat
davi prinsip aliran WUtilitarisme ini, maka segala tingkah

laku manusia selalu diarahkan kepada pekerjaan vang mem-—

=29

John  Stuart Mill juga berpendapat bahwa kualitas
iuga menjadi tujuan kesempurnaan manusia disamping tujuan
buantitas, karena ada kesenangan yang lebih tinggi hutunya
dan ada yang lebih rendah. Kesenangan manusia harus dini-
lai lebih tinggi darvipada kesenangan hewan. John Stuart
Mill juga mengatakan bahwa kebahagian yang menjadi norma
etis adalah kebahagian untuk jemlah manusia yang sebesar-—
hesarnya (Wtility Is Happiness for the greatest number of
sentiment) . Dengan demikiarn, kebahagian bukan untuk  seba-

28 Achmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak), terj. Frof.
EH- Farid Mayuf, Bulan Bintang, Jakarta, 197%, hal. 109.

29« Hamzah Ya'qub, Op. Cit., hal. 45.



gian orang bertindak sebagai pelaku utama-ao

6- Aliran Theologis

Aliran ini berpendapat bahwa yang menjadi ukuran
baik dan buruknya perbuatan manusia, didasarkan atas aja-
ran  Tuhan, apakah perbuatan itu diperintahkan Tuhan atau
dilarang—Nya. Segala perbuatan yang diperintahkan Tubhan
itulah vyang baik dan yang dilarang~Nya itulah perbuatan
buruk ., sebagaimana dijelaskan dalam kitab Suci.

Ferkataan theologis masih bersifat wumum, sebhingga
perlu ada kejelasan akhlak theologis yang mana yang dimak-
sudkan. Karena itu, para ahli ilmu akhlak selalu mengait-
kannya dengan salah satu agama, seperti akhlak theologi
Islam, akhlak theologi Kristen dan lain sebagainya.

Demikianlah, apabila kita berbicara mengenai macam
aliran akhlak. Adapun akhlak theologi menwrut Islam adalah
akhlalk yang betul-betul bersumber dari Allah Swt., vyaitu
prinsip-prinsip akhlak yang tercantum dalam firman atau
ajaran-—Nya yang di§a5paihan kepada Nabi-Nabi-Nya-.

3. Akhiak sebagari Materi Pembinaan Mental Agama.

a. Keimanan

30. I b I d.



Islam merupakan agama yang dibangun atas tiga funda-
men, yaitu Agidah (Iman), Syariah (lbadah) dan Akhlak
(Ftika sosial kemasyarakatan). Agidah ataw Iman  adalah
pengékuan lisan, pembenaran oleh halti nwrani dan dibukti-
kan  dengan perbuatan bahwa semua yang ajarkan oleh Allah
darn  Rosulnya adalah suatu kebenaran. Masalah Imann ini
telah  digaviskan Al-w-an yang dirumuskan  dalam  ruloun
Iman .

Syariat merupalan fundamen kedua dalam Islam yang
mengandung kata cara peribadatan, seperti sholat, puasa
cdan  ibadah maghdeh lainnya, yvang sering dikenal dengan
sehutan Hablum Minallah. Syariat juga mengandung muamalat
seperlti perkawinan, hutang piuvtang, juwal beli, keadilan

spsial dan hal lain yang menyanghkut hubungan dengan  umat

Sedangkan Akhlak sebagai fundamen Izslam yang ketiga
merupakan keadaan rohaniah seseorang yang tercermin  dalam
tingkah laku  ataw sikap lahiv merupakan realisasi atau
parwujudan sikap batin, baik sikap terbadap sang Fencipta
maupun sikap terhadap manusia. Akblak yang dituntut disini
ialah akhlak sebagai sendi agama di  sisi  Tuhan, bukan
sekedar mengerti kebenaran, ikhlas itu mulia dan dusta,
Lip Qaya it hinas

Tetapi akhlak yang dituntut adalah reaksi jiwa dan



segala sesuatu yang mempengaruhinya untuk melakukan apa
yvang patut dilakukan dan meninggalkan apa vyang harus
ditinggalkan. Akhlak dengan pengertian inilah yang mengjadi
benteng pelaksanan syariat sebagai perwujudan kesempurnaan
Iman (aqgidah)-

Hubungan antara Akhlak dan Iman tercermin dalam

pernyataan Rasulullah sebagai berikut 3
‘\bm) il RS (A B 1Y -"”-‘-5\;“/
Y, o, JUs s s NG Ao s L
S v 0}'\ s % /,‘. o2 o s .//i‘»’“‘-’v/
// 7 e .B?E)// 2 A )J/ ] PR W
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Dari *Aisyah r.a. berkata Rasulullah SAW. bersabda :
"Sesungguhnya orang Mukmin yang paling sempurna iman-—
nya adalah mereka vyang paling baik akhlaknya dan
mereka yang paling baik dengan keluarganya- U.

Iman merupakan suatu tenaga yang membentengi dari
pengaruh duniawi dan mendorong manusia untuk mencapai
kemuliaan- Dari hal itulah, maka ketika Allah menyerukan
kepada hamba-Nya untuk berbuat kebajikan atau mencegah
dari kemungkaran. Allah menjadikan Iman itu mendasar dalam
lubuk hati, Sehingga dalam segala tingkat peradaban,
manusia menyadari bahwa dalam lubuk hatinya vyang paling

30. Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sawrah, Ai-Jami 'uh
Shoheh Sunan At-Tirmidzi, Mustafa al-Baby al-Halby, Mesir,
1975 M/1395 H. Jus V, hal. 9.



dalam pasti mengakui adanya Tuhan dan kebenaran.

Nabi Muhammad Saw. telah menjelaskan bahwa iman yang
kuat dapat melahirkan perangai yang kuat pula, sedang
rusaknya akhlak berpangkal pada kelemahan atau hilangnya
iman- Seseorang yang suka bermusuhan diantara sesamanya
berarti dia kurang sempurna imannya. Sebagaimana sabda

Rasulullah SaAlW 29 27 D v

Bty a5 36 S5 ‘U/é‘@@w\ww
duhs gir 3 A_uln) ;l.»w))“ &S

"Hadits dari Anas r.a. berkata : Rasulullah SAW-
bersabda : Seorang diantara kamu semua (tidaklah
sempurna imannya) sebelum ia mencintai_  saudaranya
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri".

Islam datang dengan ajaran—ajarannya berusaha memin-—
dahkan manusia pada kehidupan yanag mulia dan penuh dengan
keutamaan dan  akhlak. Jalan menuju kepada tujuan yang
tinggi itu dipandang sebagai puncak risalahnya. ERegitu
pula, semua jalan yang merusak dipandang sebagai penyim-—
pangan dari Islam dan menjauhkan manusia dari hal terse-—
but. Akhlak bukan suatu benda kekayaan yang suatu saat
pasti sirna, tetapi akhlak merupakan pokok pangkal kehidu-
pan yang diridoi oleh agama Islam, sebagai suatu hal yang

31. Muhammad Fuad Abdul Baqv.al—Lu‘Luk wmal Harjan,
Isa al-Baby, al-Halby, tt- Juz I, hal. 10.



utama dan dianjurkan pada pengibobnya wntel memilikinya.

b. Pengamaian Kesagamaan (Tbhadahl

Alkhlak varg bail merupakan cerminan dari adanya Iman
vang  direalisasikan  dalam pengamalan keagamaan berupa
ihadah kepada Allah i dalam kehidupan sehari-havi. Ibadabh
adalah  kewajiban tiap ovang  hevagama  yang  dibuktikan

dengan menyembhah kepada Allah semata, tidak ada yang wagjib

discmbah kecuali kepada-Hya saje. Ibadabh merupalkan pengab-

dian  vang diibuti dengan penyevaban muatlak dan  kepatuhan

sepenubrnya secara lahiv dan batin bagi .
Semua  ini dilakukan dengan kesadavan, baik sebagai

cdivi  pribadi dalam ma aralkat, maupun bersama-sama  dalam

Fiuabungan  vertikal kepada Allah juga dalam hubungan  hovi-

sontal dengan sesama hamba. Dengan kRata lain, bahwa semua

Eegiatan  manusia cderi segi ubudiyah maupun yang  muamalah

adalah dikerjakan dalam vrangka penyembahan kepada Allah
Subk. dalam mencari keridloaniya. Dalam melaksanakan iba-

dahnya, seseorang itu tergantung pada nmiat.

Fonsekuensi logis wwmalt lelam menerima al-uwr an  dan

as—-Sunnah  sehagai pedoman hidup, maka untuk  melaksanakan
ibadah merupakan  manifestasi akhlak. Dalam pelaksanaan

ibdah, umal “Islam wajib berpedoman pada hal  yang telah

‘oigaviskan  oleh al-OuwrTan, baik tuntunan  mengenal  cara,



tempat maupun waktu.

Secara umum ibadah berarti bakti manusia kepada
Allah, karena didorong dan dibanjﬁitkan oleh Agidah Tauw-
hid. Ibadah itulah tujuan hidup manusia, sebagaimana
firman Allah dalam surat Adz«Dzariyaat : 56-57, vyang

berbunyi =

Ou;f@ﬂ‘ )’ u.{& AT cala\7)
-

Oy g Ron MJ\L/’J\J/JU"W A

Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi (ibadah) kepada-Ku. Aku tidak
maricihemcak i mumtg pamberlan apapun dari naveka memberi
mak an kepada-kKu.

Ibadah secara umum meliputi dua macam, yaitu :

1. ibadah secara khusus : ibadah ini terkandung dalam
pelaksanaan rukun Islam yang lima, diantaranya vyang
terpenting adalah Shalat wajib,  -karena sebagai induk
atauw standart dari segala macam ibadah dan sebagai
fundamen (tiang) dari agama.

2. ibadah secara umum : aktifitas ibadah ini adalah segala

macam bentuk kebaikan untuk agama, pribadi, keluarga,

masyarakat, bangsa dan negara dan lain sebagainya, yang

32. Depag RI, Al—Qur ’'an dan Teriemahan, Froyek
L bab Buci al-GurTan, Jakarta, 1982/1983, hal-
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minallah dan

wa it dilaksanakan umat Islam dimanapun berada-
Alhlalk  merupakan alat  pengubkur  seseorang dalam

svang akan baik

pengamal an keagamaan (ibadah). lhadab =

%,

jika  akhlaknya baik, bkegitu sebaliknya Ibadah sesemrang

alan  jelek jika mempunyaoi akilak yang jelek pulas Tidak

hanya itu, peraran skhlak menempati motivasi batiniah

hagian deri akhlak juga ber-

calamn heribadakbh. Miat

hagai kemadi pelaksanaan ibadah. Niat bhaik atau

tincak
burul: tevgantung darvi akhlal sessoveng dalam bhevibadah.

2 beviman dan beragama, tetapi

2OTANG  YAang meng
pamer dan riya® dalam pelaksanaan ibadahnya kepada masya-

srminkan akhlak seseorang baik dan  tidak-

rakat  juge manc
nya. Sesearang yvang suka beribadah dan berbuat bail:, akan
menjadi  buruk akhlaknya jika dalam waktu  yang hersamaan
juga  melaksanakan  suatu perbuatan yang jelek  dan yang
hertentangan dengan iman dar akhlak .

Melihat fenomena yang sering terjadi dalam masyara-
Eat ini, sangat dikecam dan dikritik oleh Rasulullah, juga
rasulullah mengingathlan kmpadm hambanya agar tidal:  tevrma-—

*auk dalam golongan ini. Hal ini karena seseorang tersebut

(f’_‘



ibradakl buban berangkat dervi kesadaran jiwa-

peam-ih dan  sekedar  dkute

(AR tetapi karena adanya yé

ikutan.  Sehingga  meveka diibarathkan sebagai  analk  kecil

ataw  pemain  sandiwara. Havena itu, akhlak sangat erat

hubungannya dengen ibadahb.

oL Interaksi ama (pergadian sosiall

Filkmabh  yang lerpenting dalam ajaran  Islam  adalah

wrtul menvempurnakan akblalk . Ini juga menjadi tujuan  di-

ubusnya  nabi Muahammad ke dunia. Eesempurnaan akhlak  seo-

La akan mudakl membawanya pada kebabhagian  dunia

TN MEriL
akhirat, sehingga membuka jalan pada kebahagian masyarsa-
kat, bangsa dan negara. Hal ini karena, hkejayaan suatu
masyarakat, bangsa dan negara  terletak pada kebaikan
akhlak individu di dalam masyarakat suatu bangsa tersebut.

dan negara itu masih meme-—

Suatu masyarakat, bang:
gang  teguh norma-novma akhlak dan besusilaan yang benar,
maka bangsa tersebut akan menjadi jaya dan bahagia, seba-
gaimana diungkapkan oleh pujangga Mesiv yang bernama ahmad
Gyaugie Rey, sebagaimana dikutip Drs. He Anway Mlasy "ari,

wad b s 7747 L' Wﬂ | ‘J, L/:“: b
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Sesungguhnya kejayaan umat fterledak pada akhlaknya,
selagi mereka berakhlak (berbudi) perangai utama. Jika
mereka telah hilang akhlakya, maka Jatuhlah umat
(hangsal itu.w"

Fetinggian alkhlakul imah vyang terdapat pada
seseorang, menjadikannys mampu melaksanakan kewajiban  dan
pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan

arang ituw hidup bahe A, walaupun faktor-faktor hidup yang

lain, seperti harta, pangkat dan gaji yang besar tidak ada
padanya. HBegitu sebaliknya, kalau ssseorang berakhlak

burwk, maka selama hayatnya mereka akan sengsara hidupnya-

Di  dalam al-fu "an telah tevcantum pada swrat al-—
sy, Allah bersumpab demi perubahan waktu yang sangat
cepat {masa) bahwa manusia semua dalam keadaan merugi .
SENOSAra. Ssedang  orang-arang yang mempereleh  kejayaan,
kebahagiaan, keberuntungan, hanyalabh manusia yang bersifat
ataw  bertabiat dengan  dazar akhlak yang lubhwr, yaitu

saling menasehati dengan kebenaran dan kesabaran.

Ferdasarkan hal di atas, setidak-tidaknya terdapat

empat sendi akbhlalk Islami, yaitw 3

1+ Orang yang beriman dan pevcaya dengan sebenar-benarnya
kepada Allah Swt.

2. Orang yang melalsanakan amalan-—amalan saleh, orang yang

A%, e Anwar MasyTavi, Op. CIit., hal. 21-



ine | ak

He hang  yang suka menolong, berpesan terhadap  yang hak

cdan kebenar

4. Orang  vang suka  menolong ataw  bevpesan  mewd jwdlan

abaran pada divi sendivi, keluarga dan

kesabaran, kes

masyarakat.
Jika keempat dasa ini telah  tertamnam  pada  tiap
pribadi, hingga menjadi sifat dan tabiath pribacdi-pribadi

dari masyarakat dan bhangsa kita, malta bangsa itu  akan

hidup dalam ketenangan, kebahagian dan  kejayaan. ITtulah

enarnya pada divi manusia. Sehingga

tujuan akhlak yang
tevciptalah tata tertib dalam pergaulan masyarakat, tidalk
saling ocuriga, tidak saling membenci satuw sama  lainnya
sebagail anggota masyarakat.

Sebagai individu, kita tidak dapat memisahkan diri
dari pergaulan masyarakat, karena kita pasti bidup memb -
tuhkan  pertolongan orang lain dalam masyarakat tersebut.
Karena ituw, kita secara otomatis mempunyal tugas dan

tanaaunag dawab yvang sama dengan anggota mazyarakat lainnya
A 3 J 14 =

melaksanakan kewajiban untuk menjaga ketertiban, keselama-

tan darn kemashlahatan masyarakat.

d. Ffhosz Keria

Sep yang telah dijelaskan di atas, bahwa ethos

¢o



merupakan  bahasa Latin yang mempunyal arti sama
dengan ethic, yaitu pedoman, moral dan  perilaku.  HKarena
ethos, ebika berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang,
maka  hendaknyva setiap pribadi kita harus diisi  dengan
nilai keislaman dalam arti yang aktual-transformatif,
sehingga cara kita mempersepsi sesuatu selalu dengan makna
positif dalam melaksanalan suatu aktivitas kehidupan.

Ftika atau ebthos vang juga mempunyai makna nilai
kesusilaan, merupalan suatu pandangan batin yang bevsifat
mendarabh dan mendaging atauw dengan kata lain ethos bermak-

na norma  serta cara divinya mempersepsi, memandang dan

meyalkini ﬁ@ﬁuatu-ﬁq Juga identil dengan semangat dan cara
vang bailk dalam melaksanakan segala sesuatu-s

Sementara  bekerja merupakan fitrah dan sekaligus
salah satu identitas manusia, sehingga bekerja yang dida-
sarkan  pada prinsip-prinsip iman dan akhlak, bukan saja
menun julkkarn fitrah seorang Muslim tetapi juga meninggikan
martahat pribadi seseorang sebagai hamba Allah-.

Jika bekerja adalah fitrah, maka jelaslah bahwa

manusia yang engoan bekerja, malas dan tidak mauw mendaya

gunakan seluwrubh potensi diri untul menyatalzan keimanan dan

A4.  Toto Tasmara, Etes Kerja Pribadi Huslim, FT.
s Dana Bhakti Wakaf, Jogjakarata, Cet. II, 1993, hal. 25-26.
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akhlak Islami dengan realisasi dalam bentuk amal kreatif,
sesungguhnya dia telah melawan fitrah dan bertentangan
dengan akhlak Islami yang telah dijelaskan al-Gur*an dan
yang telah dicontohkan oleh Rasulullah.

Disisi lain makna kerja bagi seorang pribadi Muslim
adalah suatu uapaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerah-
Fan seluwruh aset, pikir dan cara untuk  mengaktualisasikan
atauw  menampakkan divinya sebagai hamba Allah  vang harus
menundukkan  dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian
dari masyarakat vyang terpilih dan umat terbaik (Khoiro
Ummah) -

Ethos kerja merupakan perkataan yang mempunyai dua
dimensi vyang berbeda bagi seorang pribadi Muslim, yaitu
bekerja dan kesadaran bekerja. Makna dan hakekat kerja
merupakan fitrah manusia yang secara niscaya., sudah sehar-
usnya demikian. Manusia hanya bisa memanusiakan dirinya
dengan bekerja-

Sementara kesadaran bekerja akan melahirkan suatu
semangat untuk meraih nilai yang lebih bermakna. Dengan
cara  pandang  yang éemikian ini, maka kesadaran hkerja
seovang pribadi Muslim akan melahirkan produktivitas yang
tinggi serta dilandasi dengan nilai keimanan, semangat
tauhid dan tanggung jawab Ilahiyvah merupakan salah satu

ciri khas dan karakter atauw akbhlak seorang Muslim.



Munculnya ethos kerja yang tinggi, sehingga menagha-—
silkan produktivitaz merupakan manifestasi kelkuatan akhlalk
Tslami. Inipun dipertegas Allah dalam firman-Nya, surat

al=Zumar : 39 yang berbunyi s
&F 7 w, IS /\_}\P— /:\
L}&“’\__il % ~5L&
) /7lﬁ

Fatakanlah, "Hai  lkaumbku, be jalah sesual  dengan

Eeadaanmu zing-masing. Sesungguhnya akupun  bekerja,
kel ak -

samy alkan mengetabui .

e
o Js
VR PA
M

fes o}

Ayalt ini adalah perintah yang mempunyai nilai hulzum

wajib untuk dilaksanakan. Siapaun mereka yang secara pasif

herdiam divi tidak mau bekerja, maka dia telah menghujat
serintabh Allah. Seseorang yvang mempunyai kesadaran bekerja
F ) & P ’ J

h melalu  gandrung untuk  berkreasi  positif, tampail

albs &
sebagai pelita. Hanya pribadi-pribadi yang menghargai dan
mempuryai ethos  kevija vang kelak akan mampu menjadikan
masyarakatnya sebagai masyaralkat yang tangquh .

Islam menempabtlzan budaya kevja bukan hanya sekedar
sisipan atauw perintah yang sepintas lalu, tetapi Islam
menemp takannya sebagai tema sent)ral dalam pembangunan wnat

wra untul omewujudkan suatu piribadi dan masyarakalt  yang

A6 K1, Op. Cit., hal. 737.



tangguh hanya mungkin apabila penghayatan terhadap essensi

gala kemuliannya dikajikan sebagai pokok

da dengan s

bajian bagi setil Flovs i

Dengan  kata lain, bahwa akhlak yang paling tepat
hubungannya  dengan ethos kevjia adalabh sikap mental vyang
selalu seiap untulk melabkulkan pekerjaan untulk mervaih presta--

ghargaan Tslam atas hasil  kavya

e P

@afmeal

A omanusia untul he

sroja i bemnpatlan padae dimensi

LA Ly

varg  sangat  tinggi., bahkan identilk  dengan  syukwrr  atas

nikmat - Tuhan yang telah dibevikan kepada kitea.

Flembudayakan ethos kevrja pada pribadi Muaslim sebagai

sikap Mental harus didasari atas

1. Bekerja harus dipandang sebagai suatu amanah, sehingga
cdalam melaksanakan pekerjaan ada semacam kervinduan dan
tugjuan yang ingin dicapai semaksimal munglin.

2. Adanya semcam rasa kebahagiaan melaksanakan pelkeyjaaans
Farena berarti telabh m@lékganakan amanah Tuhan.

3. Mernumbuhlk ank an 'hr@ativitaﬁ untuk  mengembanglkan dan

memperkaya  serta  memnperluas  bevbagaili kegiatan dan

akzbivitas, sehinggea amak in menambah terlaksananya amah

Tuhan oleh dirinya-

4. Adanya perasaan malu apabila pelkerjaannya tidal: dilak-

el &

can dengan  baik . Zebab hal ini merupakan bentuk

penghianatan terhadap amanabk Tuhan .
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seseoirang dalam bentul pembinaan. Fengaruh vang dihsraplkan

cdari kegiatan tersebut diha an sesual dengan dengan apa

vaneg  telah ditentukan dalam pembinaan mental agama pada

.

seorant s Yiatu, adanya peoubabhan yang terjadi pada  diri

abyelk  pembinaan  mental agama, setelah menerima  materi
pembinaan menital ageama, seperti yvang telabh disampailkan.
Fembinaan mental agama mevupalian  sarana  pembinaan
untuk merubah segala perilakuo seseorang. sekelompolk orang
étaupun masyarakat  menjadi lebih baik dengan melalui

oamaan sebagai  sarana  komunikasi.

pendelkatan ceramah kea

ramah  keagamaan tidak hanya memberilkan pesan  bail dan
el betapdi lebib deari ditu, yeaknil merupskan wadah berlo-

elompok orang atau

dengan pribadi -pribadi, sek

mudry a s

masyarakat wtnuk mencapai tujuan keuwtamaan dan  kebahagian

SEMUA O ant -
Fengaruh  ceramah  keagamaan sebagal  bagian dari

smhrinaan mental keasgamaan diha-

hentulk  komunikasi dalam f
rapkan  akan terjadi pevubaharcepevubaban (efelk) sebagal
berilat o

Fogritit. Efelk FHognitif ini akan terjadi apabila

ada  perubabhan pada apa yvang diketabui, dipahami atau

dipre ilran khlayal ramai. Dfel ini bervkaitan  dengan

transmisi (Femindahan) pengetahuan, ketrampilan,

Eepercayaan ataw informasi .



¢

. Efek Efekitivitas. Efelk efektivitas ini terjadi apabila
ada perubahan pada yanag dirasakan, disenangi atau
dibenci khalayak . Efek irni  ada  hubungannya dengan
emosi, sikap dan nilai.

3. Efek Rehaviowr. Efek Behaviour ini menunjukkan pada
perilakuw  nyata yang deapat diamati, yang meliputi pela
tindakan, kegiatan atauw kebiasaan berperilaku. 37

Rerdasarkan hal tersebut di atas, maka ceramah se-
bagai metode pembinaan mental agama diharapkan  mampu
memby e pengaruh  kepada pemabhaman (Fognitif), sikap

(efekltif) dan  perilalu {Rehaviouwr) « Untuwd itu, perliu

adanya  wraian yang lebih detail tentang adanya pengaruh

ceramah sebagail metode pembinaan mental agama terhadap

Eetiga hal tersebut.

a. Pengaruh Bintaf Agama terhadap Pemahaman.

Munculnya pemahaman baru terhadap materi pembinaan
mental Agama setelah adanva proses bevrpikir melalul inter-—-
aksi dialogis. Fesbinaan Mental dianggap mempunyal pengar—
ulr pada pemabhaman seseovanyg, apabila  seseorang  tersebut

B7. Jalaluddin RKahmat, Psikologl KomunikasIi, Remaja
Earya, Bandung,., 1984, hal. 21é.



memahami dan mengerti terhadap pesan-pesan religius Bintal
vang telah disampaikan oleh Fembina (Subyek) pembinaan

Mental, namaun terlepas diamalkan atau tidak .

Untuk memamahami pesan-—-pesan RBintal, berarti mampu
mengadakan interpretasi isi secara substansial dari cera-—
mah—ceramah dalam Fembinaan Mental tersebut pada tata cara
berpikirnya. Fesan—-pesan Rintal dianggap mampu mempengaru—
hi pemahaman seseorang (UObyek) tergantung dari kemampuan
subyek Rintal di dalam melaksanakan ceramah dan Fembinaan
Mental. Seperti, kemampuan menggunakan metode, menggunakan
bahasa vyang baik dan mudah dipabami ataw menggunalkan
teknik lain yang mampu merangsang terhadap pemahaman obyel:

EBintal.

Toto Tasmara dalam bukw Komunikasi Dakwah mengemuka—
kan tentang peran seorang komunikator Bubyel: Rintal,
Da"i) dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan
masyarakat yaitu

Memang benar, bahwa tidak ada orang yang identik, baik
dalam hal pengalaman, pengetahuan, emosi maupun cara
berpikir. Tetapi dengan mengetahui semaksimal mungkin
latar belakang dan kerangka pandangan seorang, seti-
dak~tidaknya seorang komunikator dapat merencanakan
suatu strategi tertentu di dalam melaksanakan, melan-—
carkan komunikasinya, agar tidak terlalu jauh dengan
daya tanggap, atau kemampuan menginterpretasikan dari
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faktaor yvarg menunjang perubabhen sibep antara lain

sl tivit

Lo Situasi inteynal (dayva

evnal {interaksi sosial)e Hal ini meliputis

& Fak torv B

ind pesan yang diterimanya.

san tersebuat.

Siapa orang yang menyokong isiop

~~~~~ Bagaimeral:abh  hubungan an  yang diterina  dengan

norma-novma belompoloyae, apakah cukup menguntungl an

tantangan dari kelompoknya.

~~~~~ Dalam ol tuas

itu  disampaikan,

R ]
hagaimana cararnya 7.5

Davi  pengertian oi atas dapata diambil kesimpulan
bahwa sikap ituw berubab dan dibentu:, sedang perubahan

pencgalaman  yang lahir

tersebut terjadi  melalui pr

melaluwi  komunikasi Cinterak Yo maka pembinaan  mental

sebagal bentul komunikasi yvang mamiliki perangkat pesan,

metode dan lainnya juga mampu merubab sikap  seseoyang

wai dengan pesan yang disampailkar.

2. Pengaruh Pembinaan Mental terhadap perilaku.
FPembinaarn Mental disamping berpengaruh terhadap

pemahaman dan sikap juga berpengaorruah terhadap perilaku

av. I b 1 d, hal-

i
™Y
9

inh



obyek bintal (Fengamalan?. Ini sebagai realisaszi dari apa

yang dipahami atas pesan bintal yang telah diterima oleh

obhyelk bintal.

Frembinaan Mental dianggap berpengarub terhadap
perilaku  obyek bintal, apabila seseorang atau sekelompok
orang sebagai obyek bintal amu mengamalkan apa yang telah
dipahami dan dimengerti dari pesan-pesan hintal menjadi
suatu  perbuatan nyata sehari-hari.

Ataw secara umum, Fembinaarm Mental dilkatakan berha-
sil dan berpengarubh terhadap perilaku, jika seseovang atau
sekelompok  orang sudah mau menjalankan ajaran Islam dan
men jadikan Islam sebagai tradisi kehidupannya, baik dalam
menjalankan  ritual-ritual, sosial kemasyarakatan maupun

dalam perilaku pribadi dalam kehidupan.

agaimana btelah dijelaskan, bahwa perilaku  atau

pengamalan adalah ragai realisasi dari pemahaman terha-

dap suatu bentuk pesan. Oleh karena itu, pengamalan disini
sangal  erat kaitannya dengan kesadaran individu (faktor
psykologis) disamping faktor petunjuk atau hidayah.

Akan tetapi secara psikologis apabila seseorang
sudah  memahami serta mengerti tentang sesuwatu, maka ia
alzan  cenderung untuk memanifestasilan dalam hentuk riil

{(Fengamalan), apabila kalaw hal tereebut dianggap baik dan

s menguntungkan bagi divinya. Apabila hal yang demikian ini



terjadi dalam Fembinaan Mental, maka dengan sendirinya
berarti Fembinaan Mental telah berpengaruh terhadap peri-
laku seseoranyg atau sekelompok orang khususnya di kalangan

prajurit Angkatan Darat Makorem 0B4/Bhaskara Jaya.

OOOODOOOODODE



BAR III
STUDY EMFIRIK TENTANG
PEMBINAAN MENTAL (BINTAL) AGAMA TERHADAP

PENINGEATAN AKHLARUL KARIMAH PRAJURIT ABRI

Gambaran Umum Obyek Fenelitian
1. Sejarah Singkat Korem (QS4/Bhaskara Jaya

Malkovrem adaleh mevupaken Marlas Eomando Militer
dalam  sejarah dan perkembangannya tidak terlepas dari
sejarah  Fomando Resor  Militery secaca amuam. Adapuan
s jarah  FHomando Resor Militer tersebut secara garis
besarnya diawali dengan daser Surat Keputusan  Fanagdam
VITI/ZBrawi jaya Nomov @ Skep/1532/10/12463 tanggal 16—-10-
1963 tentang diadakannya perubabhan startus dari Resimen
Imfantiri {(Fenit) dilikwidasi menjadi  Forem sebagai
Foter (Momando Tevitorial dan Brigif (Brigade Infantii)
sebagal satuan tempur .

Adapun sejarah pertumbuhan dan perkembangan sebe-—
Tum dan sesudah penyeraban bedawlatan sebagai berikuat @
a. Masa sebelum dan sesudah penyerahan kedaulatan

Fada tanggal 3-8-1248 dikeluarlzan pevintah ceace
firg, Faukan Republik Indonesia yang  terpencar  pada

walk tu gerilya menghkonssolidasikan divi ditepi kota siap



untuk mengambil alih kekoasaan dari pemerinteh Belanda-

Untuk  menguasai  keamanan dan ketertiban maka
dibertul Faomando T ter Deeveh (EMD)Y dan dalam  vanghka
memialihkann sl baes e daey ey maie diatlallan pasuirabans
g cooebiagad bovilkah o

-
7

-w Fada tanggal 7-7-1924%9 dilakubkan penyerahan kekuasaan
Militer Eepada Pemerintah Sipil, maka STM dirubah
men jadi  FST (Ferwira Sub Teritorial) dengan memba-—
wahi FDFI-FDM (Ferwira Distrik Militer).

-« FPada tanggal 27-12-194% penyerahan kekuasaan Feme-
vintah Relanda ke Femerintah Republik Indonesia
Batalyon Djarot (Yon Mayangkara) masuk menduduki
kota Surabaya bersama dengan batalyon lain. Akibat
peralihan tersebut maka di kota Suwrabaya dibentuk
Fomancdo BRasis Militer Eota Swrabaya (EBME) yang tak
lama kemudian menjelma menjadi FKomando Militer FKota
Eehsanr Surabaya, sebagai pimpinan ditunjuk Mayor Inf.
Djarolt Subianto dan daerah basisnya di Surabaya dan
dibagi-bagi menjadi sektor dan diserahkan Lepada
kompi-kompi dari Batalyon Djarot (Batalyon Mayang-
kara) dengan pemindabhan Batalyon Djarot ke EBrigade
ITT (BE~III) di daerah Bondowoso maka pimpinan KEME
dijabat oleh Mayor Inf. Roekmino Hendraningrat.

-+ PFada bulan Desember 1950  Fomando EMER diserah



terimakan dari Ma

Mayor Inf Soedono

dan EMER Surabaya
akhir adalah

Mayor Inf

Diar

2. Mayor Inf Roel:

Mayor Inf Soed

Mayor Inf

Mayor Inf Wijo

Mayor Inf Anwa

l.@kol Inf Chol

B. Letkol Inf i

“

Fada saat Letlhol

Surabaya. terdap

OEAO/ B

urabaya

tri—-17) .

Eerdasarkan

Skep 1037771966 tan

Bhaskara jaya yang

Surabaya  (EBEelkas s

Forem-korem merupal:

rangka penyelenggar

tugasnya adalab pemb

lart

{ Bel;

Skep Fangdam VIII/Brawi jaya nomor

S arn

e
AN

vor  Inf Roeekminto Hendraningrat e

dari Brigede-] Fonggolawe. Foman-—

mulai saat dibentuknya sampal saat

berikut

ot Subiantore

minto Hendyraningrah
e

idjo

ne

r RBatubara

il Thohir

Soekotjo.

Inf Scekobtjo menjabat Fomandan KFMER

al perubahan status menjadi  Kodim

atuan Rawahan Resimen Infan-

o
o]

Proses lahirnya Korem 0B84/Bhaskara Jaya

agal P-7-196b6, dibentuk Eorem 0OBR4/

merupak an aernjelmaan dari kodim

tuan Fesimen Infantri~17). Adapun

arn organisasi Fomando tastis dalam

Ferang Wilayvah dan  wawenang

inaan teritorial daerabnya.



nacla

Femudian

O Bhaskara Jaya dibentul oan

Jjuk Folonel Inf Willy Soediono dan

Fotamadya Surabava yang terbagil
Y ) Y L ]

wyalti s

daerabs

mebipatd

A9

- Eodim mex ] dpuati

s Feochim ORI wmelipubi daerah

(ISR ANES il

pPENgilsian pev

cdiambillkan  deri Fodim 2830 vang

Yonif SH18/8amoch-a yang

Berdaszrkan  Skep Pangdam

Shep/38/11/71924%  tanggal 5

Mei

Ehaskara Jaya ditambabh Fulauw Madura

Famnca Yudhea

OR2/C1tra

Jaa) - Dengan

cara Jaya meliputi

Toclim Q886 7

MY
s

gy s

e 1 m

el SEMEY AT

Codim OBET S Banglalan

Lodim O30 S Buwrabava Ubtas &

odim 0831/ Surabaya Tengah

Selaltan

7 Eodim o Buwrabay a

tangeoal #3-8-1%854

sebagal

dalaim

Florem
1ama

telah

L7a%

Fodim-Fodim sebagai

cEcara rasmi Eorem

Fomandan ditun—

dacirahnya meliputi

3 daevah  Fodim

Ltara
daerah Tengah

Oelatan

084/ Bhaskara Jaya

ditambah dengan

gilikwidasi.

VITI/EBrawi jaya Nomory o s

wilayah Eorem 084/

(eks wilayah Forem

demikian maka Eorem

bherikuts



c- Perkembangan Korem 084/Bhaskara Jaya

Berdasarkan Skep Fangdam VIII/ZBrawijaya nomor ¥

Hekep/O0L/I/1985 tanggal S5-1-198%, maka sesual dengan

fFrenstra Hankam 11 tahun 1984 - 1788 dalam rangka reor-—
ganisasi yaitu tentang pernambahan jumlah personil.
Untuk  melanjutlkan reorganisasi  TNI-AD dengan

erbagai pertimbangan strategi dan efektifitas Fodal
sesuai  Skep Fangdam VIII/Brawijaya nomor @ Skep/03/1/
198% tanggal 24-1-1985, maka wilayah Forem 084/Bhaska-
ma Jaya setelah diadakan penataan hkembali yaitu
menyerahkan  FEodim-ktodim wilayah Madura ke Forem 083/
Faladhika Jaya dan menerima penyerahan Kodim 0816 dan
Eodim OB17 dan Eorem O082/Citra Fanca Yudha Jaya sehing-
ga kEorem 084/Bhaskara Jaya meliputi wilayah sebagai
herikut

- Fodim O81é4 / Sidoario

- Fodim 0817 / Gresik

— FKodim 0830 / Surabaya Utara

~~~~~ Fodim 0821 7/ Swrabaya Timuar

»»»» Fooadim 08382 / Suwrabaya Selatan
Disamping membawahi % Hodim tersebut, Forem 084/Bhas-—
kara Jaya mempunyai Yonif teritorial yaitu Yonih 5lé

peleton intelegen.

Berdasarkan Surat Heputusan Fangdam V/Erawi jaya



cATTA1RaY tanggal 15-7-1787 tentang

nomoy 8 Blkeps/le
alih  status FEodim dan perubahan daerabh tanggung jawab

Eorvem jajaran Eodam V/Erawi jaya yaitu

Todim 082% / Famel: asan

’

Sealim D827/ Bumenep

B

S Baang

f—

el dom

AT

Loyl im

S Banglkalan
clav i qajaran Fovrem 083/ Baladhika Jaya menjacdi  ovrganilk

m O8G/Bhaskara Jayva, sehingga daerah

administratif ko
tanggung jawalb Korem  O84/Bhaskara Jaya serla Yonif
teritorial menjaci
= Fodim Q0826 / Famehkasan
~ Kodim 0827 /7 Sumenep
Fodim 0828 / Sampang

~~~~~ Fodim 0829 /7 EHangkalan

- Eodim 2830 / raya Utara
= Fodim Q821 7 Surabaya Timure

Hodim 0833/ Hurabeya SDHelatan

''''' Yonif S1dé

Mutd e s jak bhevdirinya sampadi selarang pejiabat
Eomandan Fovrem O084/0haskara Jaya adalah sebagai berikut
1« Eolonel Inf. Willy Soedjono 1946/ 1967
2. Folonel Inf. Soebandono B.R. 1967712468

Be Holonel Inf. Acubh Zaenal 1968719270



e Eolonel Inf.o Imam Muanandas 1970/1971

olonel Inf. Blegoh Sumarto 197171974
ba Folonel Inf. Bagus Sasmito 197471977
7. Folonmel Inf. Henry Santoaso 1977717281
8. Kolonel Inf. Fl. Scerodjo 1781/1584

C})'

Colonel Int . Waovrsid to 1584/19285
10« Eolonel Inf. Subarjio B 1985 /1987

11 Eolonel Inf. EE

Mangindaan 1927/1789
12. kolonel Inf. Haris Sudarno 12883/1989
13. kKolonel Inf. lmam Utomo . 1989/1992
14. Eaolonel Art. Sostarto 1992/1994
1%« Folonel Inf. Sumardi 1994/199%5
14. Folonel Inf. Syamsul Ma avif 1995 -sekarang
d- Arti Dhuaja Korem 0B4/Bhaskara Jaya
Nama Dhuaja korem 084 ialabh @ Bhaskara Jaya-
Bhaskara artinya Matahari; gemilang. Kegemilangan dalam
mencapai cita—-cita luhur laksana cemerlangnya matahari.
Sedangkan Jaya artinya : kejayaan, kemenangan vyaitu
kejayaan yang cemerlang untuk mencapai  kelubhuran dan
emerdekaan NMusa dan Bangsas
Dhuaja Korem 984 dilukiskan dari @
1+ Dasar mevrah, jumbai topi kuning emas
2. Gambar bintang bersudut lima warna putih adalah

simbul keprajuritan sejati



.

Gambar surya berwarna putih yang berdiri melonjak
dalam sikap menyerang lawannya diartikan sebagai
sikap progresif, berani ﬁerfa tidak ragu-ragu meng-
hadapi segala keadaan yang penuh  dengan bahaya.
Fenuh tanggung jawab atas segala tindakan yang di-
ambilnya berdasarkan keluhwran budi serta kesucian.
Sisik sura berjumlah  lima dan  gigi tujubh  buah
melambangkan sumpah prajurit dan sapta marga.
Lingkaran bunga Kapas dan Fadi, keduanya berwarna
kuning. Bunga kapas berjumlah 17 sedang pada berjum-
lah 4% butir, gambar garis yang berombak berjumlah
8, vyang arti kesemuanya menunjukkan tanggal dan
tahun Froklamasi Femerdekaan Negara Republik Indone-
sia 17 Agustus 1945.

Ikat pinggang berwarna kuning adalah suatu  alat
serba quna dengan huwruf  selokan  "RHASBKARA  JAYAY
warna hitams

Sinar putih lima vyang menyorot gambar ' Dhuaja
melambangkan kelima pasal Fancasila

Lambang Devisi'ﬁrawijaya disebelah uwjung atas kiri
Dhuaja

Tata warna yang dipakai dalam Dhuaja ini adalah
Mevah darah, kuning dan hitam.

Arti warna-warna yang dipakai dalam Dhuaja Forem



OBG;  Mervabh  vang bevarti  bevani  yaitu melambangkan

keberanian  yang dimiliki oleh setiap anggota  TNI-AD

And

pantang mundur  dalam  melak L Aan segala tugas,

mampunyai sifat tegas dalam tindakannya.

Euring  berarti  cahaya, kemahiran. Yaitu warna

Eeluhuwran, ebijabsanaan  dalam  menjalankan segala

kewajiban dan mahiyv dalam segi kemiliteran-

Hitam berarti kekal, abadi. Yaitu @ warna  abadi
yvang melambangkan  pantang mundur  dalam  melalsanakan

tugas. Dan putib berarvtil suci-

2. Makorem 08B4/Bhaskara Jaya

Makorem O84/Rhaskara Jaya adalabh Markas Fomando

Flesor Militer 084/Bhaskara Jaya- Yaitu merupakan markas

dari FEorem kara Jaya, yang berdasarkan Sprin
Fangdam V/Brawi jaya nomor 3 S8prin/SS0/IV/71989, tanggal
19 April 1989. Markas Kovem 084/Bhaskara Jaya dipindah-
kan darvi  Jl1. Jaksa Agung Suprapto ke Jl1.  A. Yani
Wonocolo Surabayva.  Adapun  perkembangan  Fangkalannya
adalah sebagai bevilkub
- Pada  tabhun 1964 Makorem 084/Bhaskara  Jaya berke-
dudukan  di J1. Undaan no. 2 dan selanjutnya  pada

tahun 197% pindah ke J1. Jaksa Agung Suprapto no. 39.

- Makorem O84a/Bhaskara Jaya yang sekarang ini  adalah

pengganti dari Makovem 084/Bhaskara Jaya yang di  Jl.



Agung  Buprapto

Fied v

3103

rangpanars okupas

Femi lik banah/rangunan ter

secara  sukarela unbulk meny

Fak orem

Weroool o

Y i

A di Jho~ Ffe

€@

gambrar Bangunannya IRE

VAR awWL jaye .

Tanah/ bangunan Malb ovem O

J1. Jaksa Agung Suprapbto no.

da pemiliknva s L ad

e ] esal e

rairu

Jaya  yang

o

----- Fada hari selasa 2 Me

Ltanqgal

adi Jl. A« Yani Wonocolo

Mayor Jenchral THNI

Tanah/barngunan J1 .

dissrahkan kepada pemiliknya PT.

Dan Rem 084/Bhacskara Jaya s

Mei 1989.

Secara logistik  Makorem

menempati areal tanah seluas

hangunan yang ada didalamnya

ok meEmpuanyad

dengan petun julk

VS Bha

a9

rangunan

i

diresmikan oleh

Jaksan Agung Suprapto no.

cara utuh pada

vang status  tanah/

PRE0.

tahun
kasanggupan
cdan

akan mambangunkan

vang baru dietas tanah THI-

Suorabaya  wvang  volume/

clari F.odam

i

cara Jaya yang lama

alzan diserahkan kepa-—

Flak:orem 024/ DBhaskara

1989 Makorem yang baru

Hapak Fangdam

Gugeng Subroto.

a7 telah

Aridaca Ferwira oleh

tanggal 10

Ofa/Bhaslkara  Jaya  inid

o )

m<

»
[

R
s
PR

dengan luas

[

4841 me Adapun

angunan-banguran tersebut diperuntukkan sebagal sarana

lemiliteran yvang meliputi



. .
TABEL 1
Eepadaan dan Luas Bangunan Makorem Q84
t |

N Jenis Bangunan Luas Feterangan
0l Markas Fomando 2771 ma 2 lantai
0 Rumah Jaga 108 me
Q03 Fos Ja@a 4 m= ada 2, 2 2 me
3y Fompi Markas Apo me
05 Koperasi Kantin 168 m-
Qb Gudang alat musik 168 m&
07 Gudang HBenjata 120 e
08 Gudang beras HO mE
09 Aul a 600 mE
10 Garage Mobil 180 mE
11 Garage speda mobtor 40 me
12 Musholah 110 68
13 Ton Intel 90 m-
1 Ton Anglk .« & Gudang 108 me

Jumlah 4841 m-

Sumber data : Dokumentasi Staf Logistik Forem 084/RBJ.
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Keterangan *

1. Fumah Jaga
2. Fos Jaga

3. Mavkas Fomando/Mako
4« Musholla
e Girage Mobil
H- Faoampi Markas
Je Foperasi

B. FKantin

.o w1l oA

10. Forp Masik

1l Gudang Furrier

12 Gudang beras

132 Garage speda motor
14. Feleton intelejien
1% dAngkutan

1ée Gudang BREM.

B. Komposisi Frajurit ABRI Makorem 0B4/Bhaskara Jaya
Sebagai  markas ABRTD, Makovem O084/Bhaskara Jaya di-

huni  oleh Frajuw-it-Prajurit ARRID kEhususnya THRHI-AD  dengan

berbagai tugas dan  kegiatan. Adapun  jumlah  ABRI  vyang

bertugas di Makorem 084/ /Ehaskara Jaya sebagai berilut =



TABEL II

Jumlah Frajurit Mabovem 084/ Rhazlkara Jayva

Momor FOAMGEAT ‘ JUMLAH % FETERAMEAN I

ol Fearwira 20 Va2

T

0§t Hintarsa 108 ae, 3

AR Teaxmbame 181 L

Jouwom loa h R 100D, 0

Sumber data 3 Deokumentasi 5tart Personil Korem 084/Bhaskara
Jaya

s luruhan pragurit ABRTI Makcorem O84/

Deari jumlah k

Bhaslkara Jaya, maka jumlabh prajuit  yvang bervaga Islam

adalah sebagai bevikut

TABEL III
Famneluk Agama Frajuarit ARRIT

Mal:ovemn 084/ Bhaskara Jaya

Momer AT AT B &) Pl LU % FETERANGAN

] I s 1 am £ Qe



02 Foisten 2y 12,3

0o Hoion oo u 3 1,1

Jumlah 27 1:00,0

Sumber data Dokumentasi Start Personil Makorem 084/Bhas-—

kara Jaya

C- Organisasi dan Tata Kerja Makorem 084/Bhaskara Jaya

Struktur organisasi yang ada di Makorem 084/Bhaskara
Jaya pada dasarnya adalah sama dengan struktur  organisasi
zerta  tata kerja yang ada di Makovem 084/Bhaskara  Jaya
@ecara  umum.  Adapun organisasi tersebut dapat dirinci

sebagai berikut =

e



STRUKTUR ORGANISASI KOREM 084 /BJ.

Eselon Pimpinan DAXN
' Eselon Pembantu Pimpina
S: T A P
SISOSPOL
SINTEL|{ SIOPS | SIPERS | SILOG | SITER
SETUM
Eselon Pelaksana
I MA KI HUB
PULLAHTA
Eselon-
Jd AS BINTA Badan Pelaksana P E N
____________________________ Sy g

KODIK

G



Sedangkan susunan pola kepengurusan Korem 084/Bhas-
kara Jaya adalah sebagai berikut :
Dan Rem s Folonil Inf. Syamsul Ma arif

Flas Rem

Letkol Inf. Eambang Emut 5.
Fasi Intel r Mayor Inf. Ibung Sukardjo

Letkal Inf. Ibnu Sumantri

a2

kasi Operasional

Fasi Fersonil ¢ Mayor Inf. Djama’adi

asi Logistik Letkol Art. M. Soeradi

Fasi Territorial ¢ Letkol Art. I. Nyoman Mertha

kasi Sosial Folitik @ Letkol CHE. Sumari HS.

Sebagai badan pelaksana harian dibantu oleh beberapa
kepala dan Ferwira, antara lain :
Ka Set Um ¢ Kapten Inf. Ach. Soeyoto

Dan Ki Ma kapten Inf. Achya

x3

~a Pen Rem

Fapten Inf. Tjipto Woesono
Dan Ki Hub : Kapten CHE. Rorib

Ka Infolahta

23

Lapten Art. Soemadi

Fa Jasmil

Flapten Inf. Drs. Djuddah Fasau

Fa Bintal z'Maptan Inf. Tajwid
Dan Ton Intel ¢ letda  Inf. Suharii

1. Dokumentasi Staf Fersonil Korem O0B4/Bhaskara Jaya



D. Aktifitas Fembinaan HMental (Bintal) Agama Makorem 084/

Bhaskara Jaya

pemtrinaan mental bisa dilak-

Fada dasarnya aktifitas
zanakan  dimana saja dan kapan saja. asalkan seorang da’i

a tepat, baik waktu, metode =serta

mampt melalksanakan e
materi yang disesuailkan dengan kondisi dari obyel  dalkwah-—-
Ny

Demikian juga dengan aktifitas pembinaan mental aga-
ma  yang bevupa ceramabh agama yang dilaksanakan  dijajaran
prajurit AERI Makorem O084/Bhaskara Jaya. Felaksanaan  ini
memang sudah merupaizan aktifitas dari Fomando atas dalam
bidang pembinaan mental .

Sejarah  bangsa membuktikan bahwa pembinaan mental
agama terhacdap peningkatan Akhlagul Karimah prajurit  ABRI
mevupakan kekuatan non fisik yang menjadi dasar perjuangan
urtul mewwjutkan negara Froklamasi 17 Agustus 1945, karena
it pembinaan mental agama dituangkan kedalam 8ila Fetu-
Frarvan Yarng Maha Esa yang i jiwai oleh semangat hkemanu--
ziaan serbta menjiwai persatuan dan kesatuan.

Manifestasi dari pembinaan mental agama sebagai

ional dalam berbagai sisi yang

bagian darvi pembangunan nas

lLing menguatkan antara lain

1- Sisi pertama adalah meningkatkankeimanan dan ketagwaan

dengan  mendalami dan mengamalkan syari at agama Islam



i

vang  dilabksanakarn Jewat jaluwy fovmal maupun informal .

Adapun yang dimaksud dengs

Jalur formal dapat ddilalbsanakan lewat jalur kesatuan

mizalnya; Makorem OR4/Bhaskara Jaya sebagail  satuan

vang diharapkan  emamapon membina prajurit dalam
perngalaman svari “at agama dengan konsekwen dan murni

Jalur informal dapal dilaksanalkaen lewat jalur pendi-

dikanrn dalam keluarga, masyarakat atau lembaga-lembaga

ceagamaarn  vang diakul kebevadaannya baik  pemevintah

maupun masyarakat.

Sisi kedua adalah meningkatkab mutu  akhlagul  karimah
ummat Islam sebagai pemberi mutivasi dan semangat juang

didalam pembangunan Maisonal berdasarkan Fancasila  un-

tuk mewujudkan masyarakabt adil dan makmur yang diridloi
Allah SWT.

Yebagai tolok w:ur keberhaszilan dalam melaksanakan

tugas vang telah diemban para pelaku atauw penyampal ajaran
: ¥ : J

agama s

menanamlzan  iman dan ta Gua

-—

carimah prajurit ARKI melaluwi pembinaan mental acjama

am antavra lain adalah seberapa jauh dapat

sevba peningkatan mutu akhlagul

Pl

-

e fcuan Statemen dari Fa Ur Ag 1s Eaorem 084/Bhas-

sara Jaya



E- Realita Bentuk Pembinaan Mental (Bintal) Agama
Sebagaimana telah diwraikan pada bab sebelumnya bah-
wa pembinaan mental (bintal) agamé di Makorem 084/Bhaskara
Jaya adalah mérupakan aktifitas ceramah agama dalam rangka
membina pribadi prajurit yang berwatak Islami punya kepvi-
badian lubhur dan berakhlagul karimah (budi pekerti lubur).
Adapun realitas dari kegiatan tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Da‘i (subyek dakwah)

Untuk mewujudkan program pembinaan mental (bin-
tal) di Makorem 084/Bhaskara Jaya telah diatuwr pelaksa-
naannya secara tepat dan pasti, hal ini adalah
merupakan kontinewitas dan disiplin kerja.

Adapun sebagai penceramah dalam kegiatan pembina-
an mental (bintal) agama ini adalah Sertu Atim Suhadak
dan Serda M. Syafi®i karena memang beliau adalah Rinta-
ra agama Islam (Ba Ur Ag Is) .

Aktifitas ini dilaksanakan dua kali dalam satu
bulan dengan rincian waktu selama 240 menit karena
pelaksanaannya diiakuhan pada jam kerja yaitu sekitar
09.00 WIB. sampai dengan 11.00 WIER. menggunakan tempat
Aula Makorem O84/Bhaskara Jaya. Selain itu juga ada
rutinitas sholat Jum’at di  Mushollah Makorem 084/

BEhaskara Jaya.



ol
L -

Obyek (sasaran’) pembinaan mental agama

b wals

at  pensrima dakwah

dan didalam kegiatan vang diadakban oi Makovem 24/ Bhag-

Eara Jaya ind yvang menjadi obyelk dakwabh  adalab paoa
prajurit ARRI.
Farena kegiatan cevamah agama  ind merupak an

kegiatan periodil: yang dilaksanakan cleh Makovem 084/

haskara Jaya. ia amping bk

madaran  dari  para

prajpoit  sendiri juga  mevrupakan kewajiban Makorem

DE4 /ha

a Jaya dalam pembinaan mental (bhintal) agama

vang harus dipatubi oleh selwruh prajurit yang beragama

Dengan demikian animo prajurit didalam mengikati
h@giatéﬂ ceramah agama ini sangat tinggi  dengan  kata
lain keqgitan ini diikuti oleh hampir seluruh  prajurit
vang beragama Islam kecuwali bagi mereka yang berha-
lLangan hacir.

Hateri dan metede pembinaan mental

Swhagaimana telah dijelaskan pada bab diatas,

Legiatan ini adalah merupakan kegiatan pembinaan mental
(hintal) agama yang berupa ceramah agama yvang terbatas
Fada materi akhlak yaitu ajaran Islam  yang berisikan
tata cara bergaul ataw  berhobungan  dengan antara

manusia  dengan sesamanya, dengan alam Clingkungannya)



clan juga denganb Tubar .
Dalam penbinaan  mental ARRTATMI-AD idisini
mercakup tiga komponin yaitw
Fembinaan vohani (mental spiritual)?
~~~~~ Santi Nji odan Santi Earma (Fembinaan mental ideologi)

- Fambinaan tradisi.

iga  komponin tevsebut mempunyal sasaran yang sama
aidtu inzan  Fancasila dan avajurit Sampta Marga.,.

J e s,
sabhingga ketiga bkomponin  tersebut meskipun dapat

dibedakan tetapi tidak dapat dipisabhkan. Hal ini  beyr-

arti bahwa pelaksanaan ketiga macam pembinaan zebut

harus saling melengkepi satu sama lain secara seimbang,

serrasi dan terpadu.s

Begitu pula dalam acevra pembinaan roheani, diumpa-

makan Fa RKohis melaksanakan ceramah  pembinaan  rohani
Tslam dengan mengambil tema “masalah  keta ' 'atan daiam
ajaran Isiam”.- Dalam hal ini tertunya perwira irobhani
Islam yvang bervsangkutan akan mengambil referensi
terutama dari kitab suci al-Guw-"an dan surnnab nabi dan
pervpedoman pula kepada petunjuk  pokok-pokolk ajaran
agama lTslam dan petunjulk pelaksanaan agama lslam bagi
ARRT . MNamun  wraian  dan penjelasan  dari  =segi agama
tersebut  harus  selealu dikaitkan dan diavabkan  untuk

maemnperkuat keyakinan anggota yvang dibina bahwa kEeten-



-

tuan yang tervdapat dalam Sapta Marga. Sumpah

Luarn -t e te:

Frajurit, Feratwran Disiplin Tentara, Sebelas arzas

kepemimpinan dan lain-lain adalah sesuai dengan  ajaran

ta*at

hing

Lepadsa a

. .
Povany b b Do e SRR N S SRS SEEET LU ol o

(I 12 S VRN . Lo g rdiloay dhie muatas

bt dis

i MN1lahk.

reyenyjuctan davt dlvadalhy alzo o ama)
J

pemtiinzan menbal (hintal) agaea di Mabiorem

O/ haskara Java inid yang levbatas pada matevi  akhlalk

yval bt masalah o

imanan

= Fengamalan keagamaan {(ibadah) yang meliputi

a- Felaksanaan rubun Islam vang lima (ibadah secara
Ehusus)

he Ibadah secara umuam vyaitu segala macam bentuk
Eebailan untuk agama, pribadi, keluarga, masyara-—

Eat bangsa dan negara dan lain sebagainya.

Imteraksi sesama (pergaulan sosial) yvang meliputi

a- Jika orang ladir ditimpa musibah, dia siap membantu
untul meringankan baban.

be Jika sewakiu-waktu ovang lain membutuhlkan tenaga-
nya, dia siap membantu.

ce Jika melibat orang lain bevbuat kekeliruan, mek: &

R



dia siap menclong dengan cara memperingatkan  atau

mambheri nasehat.

- Ethos Eerja

anaan dari pada kegiatan ini

Sedangkan pelal
ialah menggunakan metode ceramah agama dengan sistem

agai berikut & Da’i  (Subyek dakwah)

pelahﬁanaan A
memberilkan  ceramah agama diatas mimbhar yang telah
dilengkapi dengan  pengeras suara dan  bertempat cli
Aula Makorem 084/ Bhaskara Ja?a»
Etek kegiatan pembinaan mental
Efelk  vang diharapkan dari  kegiatan pembinaan
mental  agama ini ialah terjadinya perubahan pada diri
prajurit sebagai penerima dakwah, baik dalam pemahaman 4
sikap dan sekaligus pengamalan. Maka untuk  memperoleh

sehagaimana yang dihavapkan, pembinaan mental

of
agama ini sebagai upaya untuk membentuk mental prajurit
vaneg herbudi pelerti lubhuor.

Gadangkan efelk  yang diharapkan oleh kegiatan

sebut  yvaitu peningkatan akhlagul karimah bagi para

ter
prmjﬂritﬂ Earena pada dasarnya  kegiatan ini  memang
merupakan upaya untuk membina akhlag prajurit dan dalam
hal ini sudah terbukti dan tevcermin  dalam  kehidupan

prajuwrit sehari-hari yang terealisir dalam masalah :
-

~~~~~ Semangat kerja yang tinggi.



Tawacdhu ™ mereka hawabian)

METT

silzap tolong cng tervhadap s

Fread imi tevlibhat dalam tat caira

HENE AN

angoota prajurit yang

texlong  menolong antar prajurit,

o . . g}
tenaga, fikivan dan lain sebageainya.™

F. Laporan penyajian Data

Fembinaan PMental (Bintal) agama

ceramah ama  yang  terbatas  pada  mad

karimah prajurit, madalam hal ini

data dalam bentuk statistilk yang dimuat

tabel .«

1. Aturan score/ nilai

Dari hasil anglket, maka penilalan

pervhanyaan dari 4 {empat)

code  a,b,c dan o yang masing-masing

nilai dengan kEetentuan sebagki berikub @

= Yang manjawab (a) diberi nilai 4

(%]

~~~~~ Yang menjawab () diberi nilai -

= Yang menjawab () dibevi nilai 2

3. Hasil Observasi, pada bulan pebruai

ama prajuait,

berhubungan

haik

dengan

&l ah

akan disajikan

jawaban

e

tevhadap atasan.

dal am
antara
dalam

sikap

yang berupa

me thode
ahlagul
data—

dalam ‘tabel-~

dari jawaban

brusah alternatif jawaban dengan

Cdiberi

12728,



-~ Yarg menjawab (d) diberi nilai 1

Belanjutnya dari total score 72 (tujuh puluh dua)
responden  ditetapkan nilai  rata-rata  dan kemudian

dikategorisasikan sebagail bevikut

as Jika responden memperoleh total score  sama  dengan
ataulebih davi nilai rata-rata dari nilai, maka
dikategorikan baik (B) atauw (+).

b Jika vemponden  mempercleh total score  kuwrang tau

lehih kecil dari nilai rata-rata (mean) maka dikate-—

gorisasikan kuwrang (K ataw (-).

2. Penyajian angket

Angket diberikan kepada semua responden dengan

Lem penggunaannya sebagai berikut o

rincian i

Fategari nartanyaan atau jawaban yan tevdiri
- y J Y

clav i ites

R 10, adalah aslala pengulkurang

aktifitas prajurit didalam mengikuti kegiatan pembinaan
mental (hintal) agama dengan metode ceramah agama dan
pada item B nomoy 1o 5, adalah skala pengukuran  ten-
tang realita akhlag prajurit dalam hal keimanan, sedang
kan ditem B pomor & -~ 10,  adalah  skala pengukuran
realita akhlag prajurit dalam hal pengamalan keagamaan

-

(ibadah) item B mnomor 11 - 1%, adalabh skala pengukuran



prvacurit o dalam hal interaksl sesama

(pevoatdan ial)y  dan dtem B onoamor 16 - 20, adalah

ala penguburan realite akhlag prajwrit dalam bal

@b

ey ia. Ma abi semua dafitar pertanyaan  dan

sl bl bazilnya, kesadian  dimasuklian

jawabanr  oitarik b

dalam Label atau ditabulas untul zelanjultnys diper-

a cata.

siapkan memasulk i anal i

TABEL 1V
Rekapitulasi Data Tentang
Eeaktifan Responden Dalam Mengikuti
kKegiatan—-Kegiatan FPembinaan Mental Agama

(CERAMAH AGAHA)
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REEKAFPITULASI DATA TENTANG

TABEL V

REALITA AKHLA® FRAJURIT ARRI MAKOREM

0B84 /BHASKARA JAYA

Mo 01 02 02 G4 05 04 07 03 07 10 11 12 12 14 15 16 17 18 17 202 Jml
91 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 70
Of A4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 73
03 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 75
O 2 4 4 4 3 3 F 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 74
05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 b
06 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 b
OF 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77
08 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 T4
09 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 I 4 4 3 4 74
10 4 4 4 4 4 3 3 23 2 3 4 4 4 4 & 4 4 4 3 4 74
11 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 & 4 76
12 4 3 4 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 75
12 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 T4
4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 62
15 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 73
18 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 75
17 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 Tb
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# Sumber data @ deri hasil penyebaran anghket

Feterangan @
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BaR IV

ANALIGA DATA

Setelah dikemukakan data-data tentang Legiatan
pembinaan mental agama dengan metode ceramah  agama  yang
terbatas pada masalah akhlag di Makorem O0B4/Bhaskara Jayas
Maka data tersebut dianalisa dalam rang mencari pengavruh
pembinaan mental agama tersebut terhadap peningkatan
al:hlagqul karimah prajurit.

Adapurn untuk menganalisa data yvang telah ada dalam
ahfipﬁi ini menggunakan dua cara yaibu @
1+ Untul mencari ada tidaknya pengaruh tersebut, digunakan

rumus Chi Ewadrat (xFy.
( f

. 1
Tw} fh )

2. Sedangkan untuk  mengetahuwi  sejauh  mana  atauw: besar

kecilnya pengaruh tersebut, digunakan LML [}

sefisien Hontingensi), dengan menggunakan  ketentuan
sebagai berikut »

- kKurang dari 0,20 = hubungan randah sekali

’ 1e SButvrisno Hadi, Op. CIit., hal. 278.

o

s, %
..\_':.;:a

e



- 0 e 20 - O, a0 = hubungan vendah tapil pasti
0y 40 - 0,70 = hubungan cukup bevarti
e QPO - 0,90 = hubungan yang tinggil dan kuat

< lehih o dari 0,90 = hubungan sangat tinggi. kuat sela-

g . . o3
1i dan dapst diandalkan.®™

A. Tabel Persiapan Tentang Jumlah Score dan Kategori Pada

Masing—masing Responden

TABEL VI
REEKAPITULASI DATA TENTANG
PEMBINAAN MENTAL AGAMA DAN AKHLAR FRAJURIT ABRI

MAKOREM 084/BHASKARA JAYA

2 Feterlibatan Prajurit Alkhilag FPrajurit
MoOE dim pembinaan mental agama Mak orem OB4./8J
0w

F BCORE FOTEGEORT HBCORE EATEGORT

............

M Jalaluddin Fabhmad, Metode Penelitian Komunikasi,
LV Femaja Havya, Bancdung, 1985, hal.
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atau M =

Maka mean pada tabel diatas adalah

1. Untuk keterlibatan prajurit dalam pembinaan agama
adalah
2644
M = = 36,72
72

o. Sedangkan mean untuk akhlag prajurit :

5357
M- o= = 74,40
72

Dan berdasarkan data—data diatas, maka untuk mencari
pengaruhb pembinaan mental agama terhadap peningkatan
akhlaqul karimah prajurit ABRI Makorem OBA/Bhaskara Jaya
adalah sebagai berikut :

TAREL VII
PERSIAPAN UNTUK MENCARI CHI KWADRAT (X&)
PENGERUH PEMEINAAN MENTAL AGAMA TERHADAF AKHLARUL

KARIMAH PRAJURIT ABRI MAKOREM 084/BHASKARA JAYA

Keaktifan Prajurit™ Baik (+) | Kurang (-) | Total
4//”/,,Akhlaq Prajurit
Baik (+) 45 7 o3

Kurang (=) a8 11 i9




Mencari fh

1. fhy = ——— = 39,75

. fho = = 13,85

72
19 » 53
3. fhg = — = 14,85
72
19 x 18
4. fhy = — = 4,75
72

B. Tabel Kerja Untuk Mencari Fengaruh Fembinaan Mental
Agama Terhadap Peningkatan Akhlaqul Karimah Prajurit ABRI
Makorem 084/Bhaskara Jaya

TABEL VIII
Keaktifan Prajurit™ | ¢4 fh fo—fh | (fo-fh). | (fo-fh
Akhlag Prajurit

Baik (+) 46 | 39,75 6,25 32,06 0,982
Baik

Rurang(-) 7 13,85 |-5,23 39,06 0,947

Baik (+) 8 14,25 | -6,25 39,046 2,741
kKurang

Kurang(-) 11 4,75 6,25 39,056 8,223




|Jumlah : | 72 ! - | 0,00 I - | 14.893 |

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa

nilai Chi Kwadrat adalah :

(fo — fmE
x2 = = 14,893
fh

Sedangkan derajat kebebasan (d.-b) dari tabel (2x&)

ar

diatas adalah

d-b. = (b -1) (K-1)
=(2-1) ((2-1)
= 1 %1
= 1
Kemudian d-b. I dengan taraf signifikansi 35 % bilai
Chi Kwadrat dalam tabel adalah 3,841, sedangkan Xg dipero—
leh nilai 14,893. Jadi Xé b2 Xt atau sama dengan 14,893%>
3,.841- Dengan demikian konsekwensinya adalah :
— Menolak hipotesis Nihil (Hg) dan
- Menerima hipotesis kerja (Hy) yang berarti pembinaan
mental agama berpengaruh terhadap peningkatan akhlaqul

karimah prajurit ABRI Malkorem 084/Bhaskara Jaya-



Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat atau
besar kecilnya Apengaruh tersebut digunakan rumus K

(Koefisien Kontingensi) yaitu sebagai berikut =

x2

KK -
X2 + N

\v/h14,893

14,893 + 72

14,893

86,893

= \J/0,17139703

0,413

Il

Dari hasil perhitungan diatas, maka nilai Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,413, maka pengaruhnya berada
antara 0,40 - 0,70 dan menurut rumus dimuka berarti
Pembinaan mental agama mempunyail pengaruh yang cukup ber-
arti terhadappeningkatan akhlaqul karimah prajurit ABRI

Makorem 084/Bhaskara Jaya-
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BAR v

PENUTUF

A- Kesimpulan
| Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah
dipaparkan diatas, maka dapat disimpullkan bahwa : “Pembi—
naan Mental Agama dengan metode ceramah agama yvang
dilaksanrakan di Makorem 084/Bhaskara Jaya berpengaruh
terhadap peningkatan akhlaqui karimah bagi prajurit ABRI
Makorem (084/Bhaskara Jaya tersebut, dalam hal Fkeimanan,
ibadah, pergaulan sosial dan etos kerja
Adapun  tingkat pengaruh berdasarkan pevhitungan

dengan menggunakan  rumus  Foefisien Fontingensi CEED

sebagai  mana  diatas, berada diantara Q.40 - Q70 yang

berarti kategori pengaruhnya adalabh cukup berarti.

B. Saran — saran

ilan Makorem Of4/Bhaskara Jaya dalam

Melihat keberhe
membantu  dinamika pembangunan  khususnya  dalam hidang
mental spiritual dalam hal pembinaan akhlagul karimah bagi
prajuritnya  (khususnya di Makovem 084/ Rhaskara Jaya)

dengan  kegiatan  pembinaan mental agama, maka bhendaknya



somatam ini dile “iban dan bahkan ditingkatlkan

ik kwalitas  maupur bwanbibasnya, sehingga frekwen:

srhasi lan dakwahnyapun akan berbambah besar.

i

ampring  pembi h omental agesmna  sebagal sarana

IRIRR RIS menyampailkan  ajavran ISlam secara kese lhuwruban

tentang ajaran akhlag yang dapat benar-benar

bevealisir dalam kehidupan

jurit sebagai anggoba ARFT -

Dan  cdemikian juga dengan kegiatan-kegiaban lainnya

vang  ada  di Makovems ra Jaya  yang  sifatnya

keagamaan hendaknya juga sama-Sama ditingkatkan, sebhingga

il

Mal: cnem hagai lembaga pemerintah  yang
meEmp LUy al potensi  dalam pembinaan  prajuritnya mampu

hevperan dalam pembangunan mental spiritual.

C. Penutup

Alhamdulillah, =segala puia dan puii syukwr  penulis

panjatkan kehadirat Tlahi Fobbi, atas limpahan Frabhmat,

Teanaf i, Inayah serta Hidayah-tya sehingga penulis  dapat

menyelesaikan penulisan ghripsi ini walaupun dalam keadaan

vang sangat sederhana.
Fenulis menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan kemungkinan besar masih terdapat kekuwrangan-—

Eelkurangan dan  bahlkan Felkeliruan—-kekeliruan  yang tidak

* penu ]l 1L el any i ataw bahkarn tidak dimengertis mala yang
- : Ve C




demikian itu semata-mata bukan atas dasar kesengajaan,
akan tetapi memang hanya sampai disitulah Leterbatasan
Eemampuan yang penulis miliki, namuan apabila terdapat
kebenaran yang dapat kita rasakan, vyang demikian itu
semata~mata hanya kavena limpahan kahmat dan pertolongan

Ollah  SWT. Oleh karena itu besar  harapan penulis atas

saran, kritik servta tegur sapa yang bersifat membangun
dari semua pibak yang kebetulan twrut membaca tulisan ini.

Al:hirnya semoga Allah Azza wa Jalla meridhoi segala
amal perbuatan  lkita, dan mudah-mudahan penulisan  yang
sangat sederhana ini dapat memberikan manfa®at. Amin Yaa

Robbal "Alamin
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